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ANALISIS MANAJEMEN DAN KEPEMIMPINAN KEPALA
SEKOLAH PEREMPUAN DI SD ISLAM TERPADU LHI

Siti Nofiati?,
ISMP Islam Terpadu LHI
ZJurusan, Fakultas, Institusi
1Sitinofiati01@guru.smp.belajar.id

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk 1)menganalisis implementasi manajemen kepemimpinan kepala
sekolah perempuan di SD Islam Terpadu LHI Banguntapan, 2)menganalisis faktor
penghambat dan pendukung dalam mengimplementasikan manajemen kepemimpinan kepala
sekolah perempuan di SD Islam Terpadu LHI Banguntapan, 3)menganalisis kebutuhan
pengembangan yang diharapkan untuk menunjang manajemen kepemimpinan kepala sekolah
perempuan di SD Islam Terpadu LHI Banguntapan. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan teknik pengumpulan data wawancara, observasi dan dokumentasi. Terdapat
enam subjek penelitian meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru dan komite
sekolah. Analisis data penelitian ini adalah analisis data model Miles dan Hubberman yang
terdiri dari reduksi data, penyajian data (display data), dan penarikan kesimpulan. Keabsahan
penelitian ini menggunakan triangulasi teknik dan member check. Hasil Penelitian ini
menunjukkan bahwa implementasi manajemen kepemimpinan kepala sekolah perempuan di
SD Islam Terpadu LHI Banguntapan sangat baik. Kepala sekolah memiliki kemampuan
kepemimpinan yang baik dan menggunakan pola kepemimpinan fasilitatif. Faktor pendukung
kepala sekolah adalah semangat belajar tinggi yang dimiliki kepala sekolah, guru karyawan
yang masih muda sehingga semangat untuk meningkatkan kapasitas diri, dukungan finansial,
dukungan sarana prasarana, serta dukungan orang tua. Faktor penghambat yaitu keterbatasan
waktu dan kondisi orang tua yang beraneka latar belakang. Kebutuhan pengembangan yang
diharapkan untuk menunjang manajemen kepemimpinan kepala sekolah perempuan di SD
Islam Terpadu LHI Banguntapan adalah peningkatan kapasitas diri di bidang kemampuan
Bahasa inggris. Kepala sekolah SD Islam Terpadu LHI Banguntapan telah memiliki berbagai
kemampuan yang mumpuni yang mendukung manajemen kepemimpinan kepala sekolah.

Kata Kunci: Manajemen, Kepemimpinan, Kepala Sekolah Perempuan.

ABSTRACT

This research aims to 1) analyze the implementation of leadership management by female
school principals at the LHI Banguntapan Integrated Islamic Elementary School, 2)analyze
the inhibiting and supporting factors in implementing leadership management of female
principals at the LHI Banguntapan Integrated Islamic Elementary School, 3)analyze the
expected development needs to support the leadership management of female principals at
LHI Banguntapan Integrated Islamic Elementary School. This research uses qualitative
methods with interview, observation and documentation data collection techniques. There
were six research subjects including the principal, deputy principal, teachers and school
committee. Data analysis for this research is the Miles and Hubberman data model which
consists of data reduction, data display and conclusions. The validity of this research uses
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triangulation techniques and member checks. The results of this research show that the
implementation of leadership management by female principals at the LHI Banguntapan
Integrated Islamic Elementary School is very good. The school principal has good leadership
skills and uses a facilitative leadership pattern. Supporting factors for school principals are
the high enthusiasm for learning possessed by the principal, young employee teachers so that
they are enthusiastic about increasing their own capacity, financial support, support for
infrastructure and support from parents. Inhibiting factors are limited time and the conditions
of parents who have various backgrounds. The development need that is expected to support
the leadership management of female principals at LHI Banguntapan Integrated Islamic
Elementary School is increasing personal capacity in the area of English language skills. The
principal of the LHI Banguntapan Integrated Islamic Elementary School has various abilities
that support the principal’s leadership management.

Keywords: Management, Leadership, Principal Women.

1. PENDAHULUAN Menurut Mulyasa (2022) menjelaskan
kepala sekolah mempunyai kemampuan
untuk menggerakan sumber daya potensi
sekolah. Kemampuan kepala sekolah dalam

menggerakkan hal yang yang berkaitan

Lembaga Pendidikan memiliki pemimpin
yang memiliki peranan penting dalam
menciptakan lingkungan yang kondusif.
Lingkungan yang kondusif dibutuhkan untuk

menjalankan  program  belajar  sehingga dengan planning ) dan evalua.ting,
mampu mendorong keberhasilan proses pengempangan kurikulum, kegiatan
oendidikan. Nurvita et al, (2020) pembelajaran, pengelolaan ketenaga

kependidikanan, sumber belajar dan sarana
prasana, rancangan keuangan, pelayanan
peserta didik, hubungan sekolah dengan
masyarakat, dan penciptaan iklim sekolah

Kepemimpinan kepala sekolah tidak 3], Nurvita et al., (2020) menjelaskan
dibatasi oleh perspektif gender. Perempuan penelitian terdahulu menunjukan bahwa
maupun laki- laki mempunyai kesempatan secara umum laki laki maupun perempuan
serta peluang yang sama saat mengambil — memiliki kesempatan yang sama menjadi
peran sebagai pemimpin atau kepala sekolah. pemimpin yang efektif [1]. Namun terdapat
(Mulawarman &  Srihandari,  2021) perhedaan gender yaitu perempuan lebih
menjelaskan  persoalan  kepala  sekolah  efektif laki-laki dalam peran kepemimpinan
perempuan memiliki daya tarik untuk diteliti yang selaras dengan gender mereka. Hal ini
karena kepala sekolah perempuan memiliki diperkuat dengan hasil temuan penelitan

menjelaskan kepemimpinan kepala sekolah
memiliki pengaruh terhadap keberhasilan
sekolah [1].

peranan yang menonjol dalam pelayanan dan
proses mendidik [2]. Kepala sekolah
Perempuan juga memiliki kualifikasi pribadi
yang lemah lembut, solutif serta mampu
memberikan  kontribusi  yang  positif
diberbagai lingkup kehidupan.

(Mulawarman & Srihandari, 2021) yang
menjelaskan gaya kepemimpinan kepala
sekolah Perempuan lebih feminis partisipatif
dan demokratis. Kepala sekolah perempuan
memiliki sifat keibuan dan lembut, berusaha
menggali aspirasi guru dan pendidik sebagai
rekan sekolah untuk mencapai pendidikan
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berkualitas Bersama [2]. Masyarakat
mengganggap kepala sekolah perempuan
tidak cukup kompeten untuk mengelola dan
mengembangkan manajemen sekolah. Sifat
lembut kepala sekolah dianggap akan
mempengaruhi  seluruh  kebijakan dalam
pengelolaan sekolah. Pengambilan keputusan
yang dilakukan kepala sekolah Perempuan
dianggap diambil sesuai perasaan yang
dialami kepala sekolah pada saat itu. Hal ini
diperkuat dengan hasil jajak pendapat dari
UNDP dalam jurnal Management of
Education yang ditulis oleh Halilah (2015)
mengenai perilaku dan persepsi tentang
kontribusi perempuan dalam masyarakat,
ekonomi dan politik menunjukkan bahwa
77,6% responden percaya bahwa laki-laki
memiliki  kewajiban menjadi pengambil
kebijakan  serta  menjadi  pemimpin
masyarakat [4]. Beberapa masih meragukan
kepemimpinan perempuan, hasil survei
menunjukkan sebagian masyarakat
menganggap remeh kemampuan perempuan
dalam memimpin Kepala sekolah perempuan
juga memiliki tanggung jawab ganda yaitu
sebagai ibu rumah tangga yang mengelola
seluruh kegiatan dalam keluarganya dan
sebagai pemimpin yang mengelola serta
mengatur sebuah lembaga pendidikan.

Peran ganda ini menjadi beban tambahan
kepala sekolah perempuan. Kepala sekolah
harus berbagai pikiran, waktu dan tenaga
agar peran ganda tersebut dapat dilaksanakan
dengan baik. Menurut Chusniatun et al.,
(2014) menjelaskan Mengelola
keseimbangan peran ganda antara pekerjaan
rumah tangga dan tanggung jawab
profesional sebagai seorang guru tidaklah
mudah. Khususnya perempuan yang telah
menjadi istri dan mempunyai anak, pasti
akan terjadi konflik peran diantara keduanya
[5]. Tugas menjadi ibu rumah tangga menyita
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banyak tenaga dan menyita banyak waktu.
Sehingga  seringkali  kepala  sekolah
Perempuan  mengacuhkan  peningkatan
kompetensi dan karir sebagai kepala sekolah.
Kepala sekolah perempuan juga dinilai
kurang kompeten di banding kepala sekolah
laki laki. Sehingga apabila ada kepala
sekolah yang berhasil mengelola sekolah
maka keberhasilannya kurang dianggap atau
dipandang sebelah mata. Hal ini diperkuat
oleh pendapat Kurniawan (2019) yang
menjelaskan beberapa Masyarakat masih
belum mempercayai kompetensi  dan
kemampuan perempuan dalam memimpin
[6]. Penjabaran diatas berkaitan dengan fokus
perhatian penelitian ini yaitu manajemen
kepemimpinan kepala sekolah perempuan di
SD Islam Terpadu LHI Banguntapan. SD
Islam Terpadu LHI Banguntapan merupakan
lembaga pendidikan yang dibawah naungan
oleh Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan yang dipimpin oleh kepala
sekolah perempuan. SD Islam Terpadu LHI
Banguntapan memiliki berbagai prestasi baik
prestasi siswa, guru, kepala sekolah maupun
SD Islam Terpadu LHI sebagai lembaga
pendidikan. Prestasi yang dimiliki oleh
kepala sekolah SD Islam Terpadu LHI tidak
hanya pada jenjang nasional namun memiliki
prestasi  pada  jenjang internasional.
Berdasarkan penjabaran dan hasil observasi
yang dilakukan, peneliti memiliki
ketertarikan untuk melakukan penelitian
mengenai bagaimana manajemen
kepemimpinan kepala sekolah di SD Islam
Terpadu LHI Banguntapan. Perbedaan
penelitian ini dengan sebelumnya adalah,
penelitian  ini  memiliki  fokus pada
manajemen kepemimpinan kepala sekolah
yang meliputi perencanaan, pengorganisasian
pelaksanaan, dan pengawasan terhadap 6
bidang manajemen yaitu man, money,
machine, material, and method. pHal ini
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melatar belakangi peneliti dalam mengangkat
judul  penelitian “Analisis Manajemen
Kepemimpinan Kepala Sekolah di SD Islam
Terpadu LHI Banguntapan”.

2. METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  ini  menggunakan
penelitian  kualitatif. ~ Sugiyono  (2015)
menjelaskan metode kualitatif adalah metode
penelitian yang berdasarkan pada filsafat
postpositivisme [7]. Metode ini digunakan
untuk meneliti pada kondisi yang alamiah,
dimana peneliti adalah instrumen kunci,
pengambilan sampel sumber data dilakukan
secara purposive dan snowball, teknik
pengumpulannya menggunakan triangulasia
(gabungan), analisis datanya bersifat induktif
atau kualitatif dan hasil penelitian lebih

menekankan  pada  makna  daripada
generalisasi.  Setting  penelitian  dalam
penelitian ini  juga diperlukan untuk

memperoleh data, informasi, dan keterangan
yang diperlukan  sehubungan  dengan
kepentingan penelitian.

Setting penelitian dalam penelitian ini
meliputi subjek penelitian, lokasi penelitian,
waktu penelitian dan kegiatan penelitian.
Subjek penelitian adalah sumber informasi
yang akan diperoleh  peneliti, yang
mempunyai data terkait dengan manajemen
kepemimpinan kepala sekolah perempuan di
SD Islam Terpadu LHI Banguntapan. Subjek
penelitian tersebut meliputi kepala sekolah,
wakil kepala sekolah, pendidik dan komite
sekolah. Penelitian ini dilakukan di SD Islam
Terpadu LHI Banguntapan yang terletak di
Jalan Karanglo, Jogoragan, Banguntapan,
Bantul.  Peneliti  memilih  tempat ini
dikarenakan SD Islam Terpadu LHI
Banguntapan memiliki  kepala sekolah
perempuan yang memiliki banyak prestasi di
tingkat nasional bahkan internasional. Tidak
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hanya kepala sekolah yang berprestasi,

namun kepala sekolah mampu
menumbuhkan iklim prestasi kepada guru,
siswa maupun prestasi lembaga

sekolah.Penelitian ini dilakukan pada bulan
Oktober tahun 2021. Peneliti melakukan
penelitian di sekolah sekitar 10 kali mulai
dari tahap pra penelitian, pengumpulan data
sampai pengolahan data. Kegiatan penelitian
ini didasari oleh fenomena kepemimpinan
kepala sekolah perempuan di SD Islam
Terpadu LHI, sehingga menarik peneliti
untuk melakukan penelitian. Dalam kegiatan
ini peneliti mencari informasi dan keterangan
dari sumber atau informan yang dijadikan
dalam penelitian ini mengenai persoalan
yang ada pada perumusan masalah
penelitian.  Teknik  pengumpulan data
penelitian ini adalah wawancara, observasi
dan dokumentasi. Keabsahan data dalam
penelitian ini adalah menggunakan uji
kredibilitas dengan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis data model
Miles dan Hubberman yang terdiri dari
reduksi data, penyajian data (display data),
dan penarikan kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1) Manajemen Perencanaan Kepemimpinan
Kepala Sekolah Perempuan di SD Islam
Terpadu LHI Banguntapan.

Penghitungan tingkat keberhasilan dalam
penelitian dinyatakan telah mencapai tujuan
jika  kepemimpinan  kepala  sekolah
perempuan telah melaksanakan seluruh
kegiatan manajemen dalam melaksanakan
program program sekolah. Untuk
menghitung aspek proses manajemen
kepemimpinan kepala sekolah perempuan di
SD Islam Terpadu LHI
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adalah
Tabel 4. 1 Ketercapaian Manajemen Perencanaan
No | Indikator Ketercapaian | Nilai | Keterangan
1 Perencanaan Tercapai 1 Dibuktikan RKAS,
Pembiayaan RKJM
2 Perencanaan sumber | Tercapail 1 Buku Catatan Quality
daya manusia (men) Time, Workshop
Planning.
Perencanaan Tercapai 1 Perencanaan penggunaan
machine (mesin). IT
4 Perencanaan Tercapail 1 Perencanaan pembuatan
pemasaran baliho, iklan Instagram
dan rencana pembuatan
video profile.
5 Perencanaan sarana | Tercapai 1 Site Plan Pembangunan
prasarana (materials)
6 Perencanaan metode | Tercapail 1 Perencanaan
(Methods) penggunanaan  metode
atau gaya kepempinan
Skor Total 6
Presentase 100%
Hasil menunjukkan bahwa kepala
sekolah telah melaksanakan manajemen

perencanaan dengan sangat baik karena telah

memenuhi 6 indikator ~ manajemen
perencanaan. Berdasarkan hasil laporan
observasi peneliti, kepala sekolah telah

melakukan perencanaan pembiayaan dengan
baik untuk mengembangkan budaya Kkerja
prestatif. Kepala sekolah memberikan alokasi
dana pengembangan kapasitas atau upgrade
kompetensi guru maupun tenaga
kependidikan yang cukup besar. Kepala
sekolah melakukan perencanaan pembiayaan
berdasarkan hasil rapot evaluasi diri sekolah,
masukan para guru dan tenaga kependidikan
pada saat quality time serta rapat Kkerja
manajemen.Kepala sekolah telah melakukan
perencanaan sarana prasarana dengan baik
untuk warga sekolah dalam mengembangkan
budaya kerja prestatif. Hal ini dilakukan
kepala sekolah dengan menyiapkan dan
merencanakan kebutuhan sarana prasarana
yang dibutuhkan baik oleh siswa, guru
maupun tenaga kependidikan yang dapat
mendukung pelaksanaan budaya kerja
prestatif. Adapun perencanaan sarana prasana
yang dilakukan adalah mengembangkan
laboratorium TIK untuk mendukung warga
sekolah dalam bidang ICT.Kepala sekolah
telah melakukan perencanaan teknologi
dengan baik, hal ini meliputi perencanaan
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laboratorium TIK,dan workshop peningkatan
kompetensi ICT bagi guru dan tenaga
kependidikan.  Kepala  sekolah  telah
melakukan perencanaan metode dan strategi
yang baik dalam mengembangkan budaya
kerja prestatif. Kepala sekolah bisa
menempatkan diri menjadi partner kerja yang
mendukung, bisa menjadi atasan yang
mampu mengayomi serta menjadi pemimpin
bijak yang memiliki berbagai kebijakan yang
harus dilaksanakan. Kepala sekolah telah
melakukan perencanaan pemasaran dengan
baik, dimana kepala sekolah merencanakan
berbagai program pemasaran mulai dari iklan
di media social, website maupun informasi
dari mulut ke mulut. Salah satu strategi yang
massif dan memiliki dampak besar adalah
informasi dari mulut ke mulut sehingga

kepala sekolah selalui berusaha
mempertahankan kualitas layanan
sekolahnya.

2) Manajemen Pengorganisasian
Kepemimpinan Kepala Sekolah
Perempuan di SD Islam Terpadu LHI
Banguntapan.

Penghitungan tingkat keberhasilan dalam
penelitian dinyatakan telah mencapai tujuan
jika  kepemimpinan  kepala  sekolah
perempuan telah melaksanakan seluruh
kegiatan manajemen dalam melaksanakan
program program sekolah. Untuk
menghitung aspek proses manajemen
kepemimpinan kepala sekolah perempuan di
SD Islam Terpadu LHI adalah
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Tabel 4. 2 Ketercapaian Manajemen Pengorganisasian

No | Indikator Ketercapaian | Nilai | Keterangan

1 Pengoganisasian Tercapai 1 Adanya alur pengelolaan
Pembiayaan keuangan yang benar,

adanya struktur
organisasi keuangan
mulai dari teller dan
bendahara sekolah.

2 Pengoganisasian Tercapail 1 Adanya struktur
sumber daya organisasi  dan  alur
manusia (men) koordinasi  yang jelas

meliputi kepala sekolah,
wakil kepala sekolah, tim
kesiswaan, tim
kurikulum, head year dll
Pengoganisasian Belum 0
machine (mesin), Tercapai

4 Pengoganisasian Tercapail 1 Adanya tim humas yang

pemasaran mendokumentasikan dan
mempublikasikan
program melalui website
dan media social

5 Pengoganisasian Tercapai 1 Adanya  tim  sarana
sarana prasarana prasarana meliputi waka
(materials) sarana prasarana, dan tim

k3

6 Pengoganisasian Tercapail 1 Adanya alur komunikasi
metode (Methods) yang baik

Skor Total S

Presentase 83.3%%

Hasil menunjukkan bahwa kepala
sekolah telah melaksanakan manajemen

pengorganisasian dengan sangat baik karena
telah memenuhi 5 indikator manajemen.
Berdasarkan pengamatan peneliti, Kepala
Sekolah  melakukan  penggorganisasian
pembiayaan dengan baik, hal ini ditunjukkan
bahwa rencana anggaran yang telah disusun
untuk peningkatan kompetensi guru dan
tenaga kependidikan kemudian digunakan
untuk  membiayai berbagai  workshop
peningkatan kompetensi guru dan tenaga
kependidikan di SDIT LHI. Kepala Sekolah
melakukan  penggorganisasian  program
pengembangan diri dengan baik untuk
pendidik dan tenaga kependidikan dalam
mengembangkan budaya kerja prestatif. Hal
ini ditunjukkan banyaknya pendidik dan
tenaga kependidikan yang aktif mengikuti
workshop atau  pelatihan  peningkatan
kapasitas guru.

Kepala sekolah juga mendukung guru
guru yang akan mengikuti kegiatan guru
penggeran dan program PPG (Pendidikan
Profesi Guru). Kepala sekolah juga
memberikan dukungan dan apresiasi bagi
guru maupun tenaga yang berprestasi. Kepala
Sekolah  melakukan  penggorganisasian
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sarana prasarana dengan baik untuk warga
sekolah dalam mengembangkan budaya kerja
prestatif. Kepala sekolah tidak hanya
mendelegasikan tugas kepada wakil kepala
sekolah bidang sarana prasarana melainkan
ikut merencanakan anggaran, ikut melakukan
pemilihan produk sehingga kualitas sarana
prasarana sekolah dapat terjaga.

Kepala sekolah telah  melakukan
pengorganisasian teknologi baik untuk siswa
maupun guru dan tenaga kependidikan. Salah
satu pengorganisasian teknologi adalah
adanya https://elibrarysditlhi.sch.id/opac
sebagai penggunaan digital library, dukungan
pengembangan teknologi bagi guru dalam
menggunakan media pembelajaran yaitu
akses canva premium dalam pengembangan
LAS, menyediakan TV LED di setiap kelas
sebagai bantuan media pembelajaran. Kepala
sekolah telah melakukan pengorganisasian
metode dan strategi yang baik meliputi
menggunakan strategi pendekatan
kepemimpinan yang tepat dalam menghadapi
permasalahan. Kepala sekolah telah mampu
menempatkan diri kapan menjadi pemimpin,
menjadi fasilitator, menjadi mediator bahkan
menjadi teman untuk pendidik dan tenaga
kependidikan di SDIT LHI. Berdasarkan
pengamatan peneliti, kepala sekolah telah
melakukan pemasaran yang baik, Adapun
buktinya meliputi konten konten sekolah
yang diunggah ke youtube
https://www.youtube.com/watch?v=D5f3Zm
ebFKY , informasi prestasi guru dan siswa
yang diunggah ke media social maupun di
beritakan melalui media masa Manajemen
penggerakan kepemimpinan kepala sekolah
perempuan di SD Islam Terpadu LHI
Banguntapan.  Berdasarkan  pengamatan
peneliti pada RKAS SDIT LHI dan Laporan
kegiatan yang dilaksanakan menunjukan
bahwa kepala SDIT LHI telah melakukan
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pelaksanaan kegiatan dan pembiayaan
dengan baik. Pembiayaan tersebut benar
benar digunakan untuk mendukung kegiatan
pengembangan diri untuk guru dan tenaga
kependidikan serta prestasi siswa. Program
program yang dilaksanakan telah mendukung
program pengembangan diri untuk pendidik
dan tenaga kependidikan meliputi Morning
English di pagi hari. Morning English adalah
kegiatan meningkatan kemampuan Bahasa
inggris yang dilakukan di pagi hari 53
sebelum mengajar. Mentoring Bahasa inggris
merupakan kegiatan peningkatan
kemampuan Bahasa inggris dalam kelompok
kelompok  kecil. Mentoring  Tahsin
merupakan kegiatan kemampuan Tahsin dan
tahfidz guru serta tenaga kependidikan dalam
bidang Tahsin maupun tahfidz. Workshop
Canva merupakan peningkatan kemampuan
guru dalam menciptakan media pembelajaran
seperti LAS, maupun media pembelajaran
lainnya. Dukungan pembelajaran PPG dan
guru penggerak serta beasiswa Pendidikan
lainnya. Kepala sekolah telah melakukan
penggerakan peningkatan sarana prasarana,
hal ini dibuktikan dengan berbagai macam
fasilitas yang dibangun untuk mendukung
budaya kerja prestatif seperti co working
space, meeting room, aula olahraga, kelas
dengan fasilitas yang memadai.

3) Manajemen Pengawasan Kepemimpinan
Kepala Sekolah Perempuan di SD Islam
Terpadu LHI Banguntapan.

Penghitungan tingkat keberhasilan dalam
penelitian dinyatakan telah mencapai tujuan
melalui  penghitungan  aspek  proses
manajemen kepemimpinan kepala sekolah
perempuan di SD Islam Terpadu LHI yaitu:
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Tabel 4. 3 Ketercapaian Manajemen Pengawasan

No | Indikator Ketercapaian | Nilai | Keterangan

1 Pengawasan Tercapai 1 Adanya laporan
Pembiayaan pertanggungjawaban

keuangan.

2 Pengawasan sumber | Tercapail 1 Adanya supervise,
daya manusia (men) monitoring dan evaluasi
Pengawasan Belum 0
machine (mesin), Tercapai

4 Pengawasan Tercapail 1 Adanya laporan progress
pemasaran ketercapaian marketing

5 Pengawasan sarana | Tercapai 1 Adanya data inventaris dan
prasarana perawatan sarana
(materials) prasarana

6 Pengawasan metode | Belum 0
(Methods) Tercapai

Skor Total 4

Presentase | 66%%

Hasil menunjukkan bahwa kepala
sekolah telah melaksanakan manajemen

pengorganisasian dengan sangat baik karena
telah memenuhi 5 indikator manajemen.
Berdasarkan pengamatan peneliti, kepala
sekolah  telah melakukan  pengawasan
terhadap keseluruhan pembiayaan, program,
sarana prasarana, pengembangan teknologi
maupun pemasaran melalui kegiatan rapat
rutin manajemen, quality time guru, agenda
supervisi akademik,kegiatan monitoring dan
evaluasi, pertemuan orang tua dan guru serta
berbagai pertemuan lain untuk mengawasi
dan melakukan controlling terhadap kegiatan
yang telah berjalan. Kepala sekolah selalu
membuka masukan dari evaluasi orang tua
maupun pihak lain untuk kemajuan sekolah.
Kepala sekolah juga melakukan penilaian
kinerja guru yang kemudian dilaporkan
dalam rapor guru sebagai bahan evaluasi dan
refleksi guru untuk memperbaiki kinerjanya.

4) Faktor Pendukung Manajemen
Kepemimpinan Kepala Sekolah
Perempuan di SD Islam Terpadu LHI
Banguntapan.

Faktor pendukung dalam manajemen
kepemimpinan kepala sekolah adalah factor
semangat belajar kepala sekolah yang tinggi
dalam  meningkatkan  kapasitas  dan
kompetensinya. Hal ini dibuktikan saat ini
kepala  sekolah sedang melakukan
Pendidikan s2 di UNY kemudian, aktif di
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BBGP DIY sebagai fasilitator guru
penggerak dan guru pamong dalam program
PPG. Faktor guru dan tenaga kependidikan
yang berusia muda sehingga masih energik
dan memiliki semangat belajar yang tinggi.
Guru dan tenaga kependidikan yang berusia
muda menjadi factor pendukung karena
keinginan untuk melakukan peningkatan
kapasitas dan kompetensi masih besar. Guru
dan tenaga kependidikan di SDIT LHI
memiliki semangat mengembangkan diri
yang baik sehingga hasil dari pengembangan
diri tersebut dapat diimplementasikan untuk
mendukung kemajuan sekolah. Selanjutnya
adalah dukungan sarana prasarana yang
memadai, kepala sekolah didukung dengan
kondisi sarana prasarana yang memadai
untuk  meningkatkan  kapasitas  dan
pengembangan diri guru meliputi adanya
wifi, co working space yang digunakan guru
untuk melakukan kegiatan workshop online,
kemudian adanya studio yang digunakan
untuk pembuatan video video pembelajaran
yang mampu  mendukung  kegiatan
pembelajaran. Dukungan finansial atau
pendanaan, SDIT LHI memiliki dukungan
finansial yang berasal dari orang tua, dan
dana BOS. Dukungan finansial tersebut
dikelola dengan baik oleh kepala sekolah dan
bendahara sekolah untuk memajukan sekolah
dan meningkatkan kompetensi guru serta
mendukung budaya prestatif guru. Dukungan
dengan pihak luar yang baik juga mendukung

kepala  sekolah  dalam  menjalankan

kepemimpinannya  membangun  budaya

prestatif sekolah.

5) Faktor Penghambat Manajemen
Kepemimpinan Kepala Sekolah

Perempuan di SD Islam Terpadu LHI
Banguntapan.

Faktor  penghambat  kepemimpinan
kepala sekolah adalah guru guru yang masih
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muda terkadang membutuhkan masukan dan
arahan lebih saat berkomunikasi dengan
orang tua, sehingga kepala sekolah perlu
memberikan arahan dan bimbingan lebih.
Faktor penghambat selanjutnya adalah
adanya manajemen waktu yang masih kurang
sehingga ada beberapa kegiatan atau janji
yang terlewat.

6) Kebutuhan pengembangan diri
telah  tercapai untuk  menunjang
manajemen  kepemimpinan  kepala
sekolah perempuan di SD Islam Terpadu
LHI Banguntapan.

yang

Berdasarkan hasil observasi peneliti,
kepala SDIT LHI telah cukup baik dalam
mengembangkan diri. Kepala SDIT LHI
sebagai kepala sekolah perempuan memiliki
kemampuan manajerial yang baik. Beliau
juga saat ini mengembangkan diri melalui
sekolah lanjut di S2 Manajemen Pendidikan
UNY. Saat ini memiliki kemampuan
pengembangan diri sebagai fasilitator guru
penggerak. Beliau juga memiliki
pengembangan diri menjadi guru pamong di
program PPG. Berbagai workshop baik
nasional maupun internasional telah beliau
ikuti sehingga beliau memiliki kegiatan
pengembangan diri yang mumpuni untuk
menunjang kepemimpinan kepala sekolah
perempuan di SD Islam Terpadu LHI
Banguntapan. Menurut pengamatan peneliti,
kebutuhan pengembangan diri yang akan
dicapai adalah peningkatan kemampuan
Bahasa Inggris agar mendukung kemampuan
kepala sekolah dalam menjalin hubungan
dengan sekolah sekolah luar negeri.
Kesempatan  kepala  sekolah  dalam
membangun hubungan dengan sekolah luar
negeri sangat terbuka sehingga sayang
apabila kesempatan tersebut dilewatkan.
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B. Pembahasan

1) Implementasi Manajemen
Kepemimpinan Kepala Sekolah
Perempuan di SD Islam Terpadu LHI
Banguntapan.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan
bahwa kepala sekolah perempuan di SD
Islam Terpadu LHI Banguntapan telah
memenuhi 5-6 indikator manajemen meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan
dan pengawasan, maka hal ini menunjukkan
bahwa kepala sekolah perempuan di SD
Islam Terpadu dianggap sangat baik karena

memiliki  presentase diatas 80%-100%
ketercapaian Kinerja manajemen
kepemimpinan. Kepala sekolah  yang

menyadari akan peran pemimpin berada pada
hubungan dan interaksi yang berfokus antara
pemimpin dan bawahan akan senantiasa
memahami  tujuan organisasi. Dengan
pengetahuan dan pengalaman kepala sekolah
dalam mendapatkan prestasi yang banyak
dan berkualitas. Langkah-langkah yang
dilakukan  yakni  berupa pengarahan,
motivasi, serta memberikan kepemimpinan
yang terbaik (Friska, dkk: 2020). Kepala SD
Islam Terpadu LHI memiliki sejumlah
kemampuan dalam kepemimpinan seperti
demokratis, mampu menghadapi sejumlah
rintangan, mampu bekerjasama dengan tim,
berperan sebagai motivator, disiplin, dan

pandai berdiplomasi. Kemampuan
komunikasi kepala sekolah SD Islam
Terpadu LHI juga merupakan suatu

kelebihan yang bisa mempengaruhi motivasi
para guru dan staf, hubungan dengan
masyarakat, serta kerjasama dengan pihak
luar sehingga memberikan manfaat untuk

sekolah itu sendiri. Sejumlah kelebihan
tersebut  sejalan  dengan  penelitian.
Kepemimpinan kepala sekolah dengan
gender  perempuan bukanlah  suatu
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permasalahan utama, justru karena kelebihan
manajerial dalam diri perempuan tersebut
kepala SD Islam Terpadu LHI bisa
memajukan sekolah dalam berbagai aspek
seperti fasilitas sekolah, kerjasama dengan
mitra, dan meningkatkan kemampuan siswa
dalam bidang akademik dan non akademik.
Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian
Woulandari et.al., (2018) yang menyimpulkan
bahwa kepala sekolah perempuan memiliki
strategi pendekatan personal, melakukan
perencanaan sekolah dengan maksimal, dan
menjalin kerjasama yang baik. Peningkatan
Kinerja tenaga kependidikan dan prestasi
belajar peserta didik adalah
mengikutsertakan guru-guru dalam
pendidikan lanjutan dengan cara mendorong
para guru untuk memulai kreatif dan
berprestasi [8]. Usaha yang dilakukan kepala
sekolah perempuan dalam memberi motivasi
guru untuk peningkatan Kkinerja guru akan
membawa  dampak  terhadap mutu
pembelajaran  siswa. Kepala sekolah
perempuan dalam usaha peningkatan mutu
pembelajaran siswa telah banyak melakukan
usaha dengan adanya pembinaan sarana dan
prasarana  sekolah, merupakan  faktor
penggerak dan penentu arah kebijakan
sekolah yang akan menentukan bagaimana
tujuan sekolah dan pendidikan pada
umumnya (Rianae: 2020) Pemberian
motivasi pada guru yang dilakukan oleh
kepala sekolah dengan penuh kesabaran dan
sikap yang disiplin yang dimiliki oleh kepala
sekolah  perempuan. Kepala sekolah
perempuan mampu melakukan pendekatan
secara psikis terhadap bawahannya untuk
memahami sifat dan karakter kepribadian
para guru guna untuk memotivasi kinerja
guru Rianae (2020) Kepala Sekolah SD
Islam Terpadu LHI menggunakan
kepemimpinan fasilitatif sebagai  pola
kepemimpinannya. Kepemimpinan fasilitatif
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yang ditandai dengan upaya kepala sekolah
lebih banyak berinteraksi dengan guru, siswa,
orang tua, kolega, komunitas, lebih dari laki-
laki, mendukung pembuatan keputusan
konsensus, menekankan proses, mendorong
perasaan harga diri, partisipasi aktif, dan
berbagi kekuatan dan informasi yang
membantu mengubah minat diri orang ke
dalam tujuan organisasi, mempengaruhi guru
untuk menggunakan metode mengajar yang
lebih diinginkan dalam keseharian [9].

2) Faktor

Dalam

Pendukung Dan Penghambat

Mengimplementasikan
Manajemen  Kepemimpinan  Kepala
Sekolah Perempuan di SD Islam
Terpadu LHI Banguntapan

Faktor guru dan tenaga kependidikan
yang berusia muda sehingga masih energik
dan memiliki semangat belajar yang tinggi.
Guru dan tenaga kependidikan yang berusia
muda menjadi factor pendukung karena
keinginan untuk melakukan peningkatan
kapasitas dan kompetensi masih besar. Guru
dan tenaga kependidikan di SDIT LHI
memiliki semangat mengembangkan diri
yang baik sehingga hasil dari pengembangan
diri tersebut dapat diimplementasikan untuk
mendukung kemajuan sekolah. Selanjutnya
adalah dukungan sarana prasarana yang
memadai, kepala sekolah didukung dengan
kondisi sarana prasarana yang memadai
untuk  meningkatkan kapasitas  dan
pengembangan diri guru meliputi adanya
wifi, co working space yang digunakan guru
untuk melakukan kegiatan workshop online,
kemudian adanya studio yang digunakan
untuk pembuatan video video pembelajaran
yang mampu mendukung kegiatan
pembelajaran. Dukungan finansial atau
pendanaan, SDIT LHI memiliki dukungan
finansial yang berasal dari orang tua, dan
dana BOS. Dukungan finansial tersebut
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dikelola dengan baik oleh kepala sekolah dan
bendahara sekolah untuk memajukan sekolah
dan meningkatkan kompetensi guru serta
mendukung budaya prestatif guru. Dukungan
dengan pihak luar yang baik juga mendukung
kepala  sekolah ~ dalam  menjalankan
kepemimpinannya  membangun  budaya
prestatif ~ sekolah.  Pendukung  dalam
kepemimpinan  kepala  sekolah  untuk
meningkatkan prestasi dikarenakan adanya
dukungan dan kerja sama yang kuat antara
seluruh warga sekolah yakni, guru, peserta
didik, wali murid, dan masyarakat yang
senantiasa memberikan  dorongan  dan
semangat dalam meningkatkan prestasi.
(Friska, 2020) Hal tersebut sesuai dengan
teori yang dikemukakan Mulyasa (2013)
bahwa, kepala sekolah harus mempunyai
cara dan strategi yang tepat untuk 60
memberdayakan seluruh warga sekolah
dengan cara kerjasama, memberikan
kesempatan memberikan ide dan kepala
sekolah juga wajib mendorong seluruh warga
sekolah agar senantiasa terlibat pada seluruh
program dan kegiatan sekolah [10]. Faktor
pendukung dalam mewujudkan sekolah
efektif meliputi: (1) tersedianya sarana
prasarana yang memadai untuk
melaksanakan  proses pendidikan  dan
pembelajaran di sekolah, (2) sekolah
memiliki tenaga pendidik atau staf yang
kompeten di bidangnya masing-masing
bahkan ratarata guru sudah memiliki
sertifikat pendidik, dan (3) selalu mendapat
dukungan penuh dari komite/orang tua siswa
serta  stakeholders sekolah; sedangkan
kendala yang dihadapi oleh kepala sekolah
perempuan dalam mewujudkan sekolah
efektif adalah terkait dengan masih
nampaknya sikap sungkan untuk
memberikan perintah kepada para guru atau
staf yang bergender laki-laki atau yang lebih
tua usianya (Rianae, 2020)
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3) Kebutuhan Pengembangan Yang
Diharapkan Untuk Menunjang
Manajemen Manajemen Kepemimpinan
Kepala Sekolah Perempuan di SD Islam

Terpadu LHI Banguntapan.

Kepala SDIT LHI telah cukup baik
dalam mengembangkan diri. Kepala SDIT
LHI sebagai kepala sekolah perempuan
memiliki kemampuan manajerial yang baik.
Beliau juga saat ini mengembangkan diri
melalui sekolah lanjut di S2 Manajemen
Pendidikan UNY. Saat ini  memiliki
kemampuan pengembangan diri sebagai
fasilitator guru penggerak. Beliau juga
memiliki pengembangan diri menjadi guru
pamong di program PPG. Berbagai workshop
baik nasional maupun internasional telah
beliau ikuti sehingga beliau memiliki
kegiatan pengembangan diri yang mumpuni
untuk menunjang kepemimpinan kepala
sekolah perempuan di SD Islam Terpadu LHI
Banguntapan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan
pembahasan hasil penelitian maka dapat
diambil kesimpulan yaitu implementasi
manajemen kepemimpinan kepala sekolah
perempuan di SD Islam Terpadu LHI
Banguntapan sangat baik. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukan bahwa kepala sekolah
perempuan di SD Islam Terpadu LHI
Banguntapan telah memenuhi 5-6 indikator

manajemen meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengawasan, maka hal ini menunjukkan

bahwa kepala sekolah perempuan di SD
Islam Terpadu dianggap sangat baik. Kepala
sekolah telah melakukan kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan
dan pengawasan program yang mendukung
kegiatan dengan baik. Kepala sekolah
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memiliki kemampuan kepemimpinan yang
baik dan menggunakan pola kepemimpinan
fasilitatif. =~ Faktor ~ pendukung  dalam
mengimplementasikan manajemen
kepemimpinan kepala sekolah perempuan di
SD Islam Terpadu LHI Banguntapan adalah
semangat belajar tinggi yang dimiliki kepala
sekolah, guru karyawan yang masih muda
sehingga semangat untuk meningkatkan
kapasitas diri, dukungan finansial, dukungan
sarana prasarana, serta dukungan orang tua.
Faktor penghambat yaitu keterbatasan waktu
dan kondisi orang tua yang beraneka latar
belakang. Kebutuhan pengembangan yang
diharapkan untuk menunjang manajemen
kepemimpinan kepala sekolah perempuan di
SD Islam Terpadu LHI Banguntapan adalah
peningkatan kapasitas diri di  bidang
kemampuan Bahasa inggris. Kepala sekolah
SD Islam Terpadu LHI Banguntapan telah
memiliki  berbagai kemampuan yang
mumpuni  yang mendukung manajemen
kepemimpinan kepala sekolah. Berdasarkan
hasil penelitian, peneliti berharap kepada
peneliti selanjutnya untuk memperhatikan
faktor-faktor pendukung lainnya dalam
mengkaji kepemimpinan kepala sekolah
perempuan. Peneliti selanjutnya diharapkan
mampu  untuk  melakukan  wawancara
mendalam kepada pihak yang berhubungan
dengan subjek untuk mendapatkan data
tambahan yang lebih lengkap.
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ABSTRAK

Persepsi sekolah kader memiliki dampak signifikan terhadap tingkat kepuasan kader
kesehatan. Pelatihan dan pemeliharaan kader kesehatan merupakan faktor penting dalam
meningkatkan kinerja dan kepuasan kader. Pelatihan kader juga dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi dan kepuasan terhadap peran sebagai kader. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami hubungan antara persepsi kader
kesehatan tentang sekolah kader dan tingkat kepuasan kader kesehatan di Dusun Soka
Seloharjo Pundong Bantul. Desain penelitian ini menggunakan Cross Sectional sedangkan
untuk analisa Bivariat menggunakan Pearson Corellation untuk mengetahui hubungan
antara persepsi kader kesehatan tentang sekolah kader dan tingkat kepuasan kader
kesehatan. Penelitian ini dilakukan mulai bulan Januari sampai Februari 2024. Hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara persepsi kader kesehatan
tentang sekolah kader dengan tingkat kepuasan kader kesehatan. Analisis data
menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat antara persepsi kader kesehatan tentang
sekolah kader dan tingkat kepuasan mereka. Kader kesehatan yang memiliki persepsi
positif terhadap sekolah kader cenderung memiliki tingkat kepuasan yang lebih tinggi
terhadap program-program pelatihan yang mereka terima. Beberapa faktor dari persepsi
kader kesehatan tentang sekolah kader yang memiliki dampak signifikan terhadap tingkat
kepuasan mereka telah diidentifikasi. Persepsi positif kader kesehatan terhadap sekolah
kader berhubungan erat dengan tingkat kepuasan mereka terhadap program pelatihan yang
diterima. Kader kesehatan yang memiliki persepsi positif cenderung lebih puas dengan
program-program tersebut.

Kata Kunci : Persepsi, Kepuasan, Kader Kesehatan, Sekolah Kader
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ABSTRACT

The perception of health cadres towards cadre schools significantly impacts the
satisfaction level of health cadres. Training and maintenance of health cadres are
important factors in improving their performance and satisfaction. Cadre training can also
enhance communication skills and satisfaction with their role as cadres. This study aims
to explore and understand the relationship between health cadres' perception of cadre
schools and the level of satisfaction among health cadres in Dusun Soka Seloharjo
Pundong Bantul. This study utilizes a Cross-Sectional design, and for bivariate analysis,
Pearson Correlation is employed to determine the relationship between health cadres'
perception of cadre schools and the level of satisfaction among health cadres. The research
was conducted from January to February 2024. The results indicate a significant
relationship between health cadres' perception of cadre schools and the level of
satisfaction among health cadres. Data analysis reveals a strong positive relationship
between health cadres' perception of cadre schools and their satisfaction level. Health
cadres with positive perceptions of cadre schools tend to have higher satisfaction levels
with the training programs they receive. Several factors from health cadres' perceptions
of cadre schools that significantly impact their satisfaction levels have been identified.
Positive perceptions of health cadres towards cadre schools are closely related to their
satisfaction level with the training programs received. Health cadres with positive
perceptions tend to be more satisfied with these programs.

Keywords: Perception, Satisfaction, Health Cadres, Cadre Schools
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1. PENDAHULUAN kemampuan komunikasi dan kepuasan

Persepsi terhadap sekolah kader

mempunyai dampak yang signifikan
terhadap kepuasan kader kesehatan
secara keseluruhan. Penelitian

menunjukkan bahwa kepuasan tenaga
kesehatan (kader) dalam memberikan
pelayanan kesehatan dipengaruhi oleh
berbagai faktor, antara lain persepsi
mereka terhadap pelayanan yang
diberikan di  posyandu (Yuliasari,.
dkk,2021). Kepuasan kader dalam
mengelola posyandu juga dipengaruhi
oleh faktor motivasi, seperti
mengamalkan  ajaran agama dan
hubungan sosial (Ramadhania, dkk.,
2020). Selain itu, pelatihan kader tentang
metode kontrasepsi terbukti memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan pengetahuan dan kepuasan
mereka dalam memberikan layanan
kesehatan (Wijaya, S., 2022). Secara
keseluruhan, persepsi sekolah kader
berperan penting dalam menentukan
kepuasan  kader kesehatan dalam
memberikan pelayanan kesehatan.

Persepsi sekolah kader memiliki dampak
signifikan terhadap tingkat kepuasan

kader  kesehatan.  Pelatihan  dan
pemeliharaan kader kesehatan
merupakan  faktor penting  dalam

meningkatkan kinerja dan kepuasan
kader (Rosid et al.,, 2021). Program
pembentukan kader kesehatan remaja
yang  melibatkan  sekolah  dapat
mendukung perkembangan masa remaja
dan meningkatkan kepuasan terhadap
peran sebagai kader (lzah et al., 2019).
Pelatihan kader juga dapat meningkatkan
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terhadap peran sebagai kader (Kusumo et
al., 2021). Selain itu, pelatihan kader
kesehatan jiwa dapat memengaruhi
persepsi kader dalam merawat orang
dengan gangguan jiwa (Indrawati et al.,
2019).

Partisipasi kader remaja dalam upaya
kesehatan bagi anak usia sekolah dan
remaja bertujuan untuk memupuk
kebiasaan hidup sehat (Nasution et al.,
2021). Peran aktif kader dalam program
Posyandu, terutama dalam pemantauan
tumbuh kembang anak, sangat penting
untuk keberhasilan program tersebut
(Andriani et al., 2022). Penelitian juga
menunjukkan bahwa persepsi dan
kesiapan kader posyandu terhadap
program kesehatan dapat memengaruhi
implementasi program tersebut (Sultan,
2022). Dalam konteks kesehatan jiwa,
peningkatan peran kader kesehatan jiwa
dapat meningkatkan partisipasi dalam
pengobatan dan merawat orang dengan
gangguan jiwa (Pribadi et al., 2021).
Pembentukan kader sekolah sehat jiwa
juga dianggap penting untuk
meningkatkan  keterampilan  sosial,
emosional, dan kesehatan jiwa siswa
secara umum (Rua et al., 2023).
Pembinaan kader sebaya oleh perawat
kesehatan masyarakat dengan melibatkan
guru dan orangtua siswa juga merupakan
strategi  efektif dalam pencegahan
perilaku seksual berisiko pada remaja
(Febriana & Widyatuti, 2022).

Kepuasan kader setelah mengikuti
sekolah kader merupakan aspek penting

untuk mengevaluasi efektivitas program
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pelatihan tersebut. Beberapa penelitian
berfokus pada dampak pelatihan terhadap
pengetahuan dan keterampilan kader di
berbagai bidang yang berhubungan
dengan kesehatan. Misalnya, sebuah
penelitian  menunjukkan peningkatan
yang signifikan secara statistik pada
pengetahuan kader setelah pelatihan
tentang perawatan pasien pasca stroke
(Ersila dkk., 2021). Menurut Lestari, dkk
(2021), menyatakan bahwa adanya
peningkatan keterampilan kader remaja
sebesar 70,5%  setelah  mendapat
pelatihan  pengendalian  hipertensi.
Temuan-temuan ini menggaris bawahi
pengaruh positif pelatihan terhadap
kompetensi kader dalam mengatasi
permasalahan kesehatan tertentu. Selain
itu, penelitian menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan baik pada
pengetahuan maupun keterampilan kader
dalam mengukur antropometri setelah
pelatihan (Fitriani & Purwaningtyas,
2020).

Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan
tidak hanya meningkatkan pemahaman
teoritis tetapi juga kemampuan praktis,
yang penting untuk intervensi kesehatan
yang efektif. Selain itu, penelitian yang
dilakukan mengungkapkan peningkatan
substansial dalam pengetahuan kader
mengenai identifikasi tersangka TBC
pasca pelatihan (Wahyuni & Artanti,
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2013). Temuan-temuan tersebut
menyoroti  peran  pelatihan  dalam
membekali kader dengan pengetahuan
yang diperlukan untuk mengidentifikasi
dan mengatasi permasalahan kesehatan
di komunitas mereka. Selanjutnya
penelitian ini menekankan pentingnya
kepuasan kerja dan komitmen dalam
mempengaruhi kinerja kader kesehatan
(Yuliasari & Kusuma, 2021). Hal ini
menunjukkan bahwa faktor-faktor di luar
pelatihan, seperti motivasi dan kepuasan,
mempunyai peranan penting dalam
menentukan Kinerja kader. Selain itu,
penelitian memanfaatkan  teori
Herzberg untuk menilai kepuasan kader
yang bekerja di posyandu lansia, dengan
menekankan pada aspek psikologis
kepuasan kader (Ramadhania et al.,

ini

2020). Kesimpulannya, literatur
menunjukkan bahwa pelatihan
memainkan peran penting dalam
meningkatkan pengetahuan dan

keterampilan kader kesehatan, yang pada
akhirnya berkontribusi terhadap kinerja
mereka.  Namun, penting  untuk
mempertimbangkan faktor-faktor yang
lebih luas seperti kepuasan kerja dan
komitmen untuk lebih mengoptimalkan
efektivitas kader.

Dari hasil penelitian yang relevan, dapat
disimpulkan bahwa persepsi sekolah
kader memiliki dampak yang signifikan
terhadap  tingkat kepuasan  kader
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kesehatan. Pelatihan, pembinaan, dan

peran aktif kader dalam program
kesehatan berkontribusi pada
peningkatan Kinerja, kepuasan, dan
efektivitas program kesehatan yang

dilaksanakan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk  mengeksplorasi  dan
memahami hubungan antara persepsi
kader kesehatan tentang sekolah kader
dan tingkat  kepuasan kader kesehatan.
Manfaat penelitian adalah  untuk
mengetahui persepsi dan kepuasan kader
posyandu setelah mengikuti sekolah
kader.

2. METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian menggunakan
desain penelitian  Cross sectional untuk
mengetahui hubungan antara persepsi
kader kesehatan tentang sekolah kader
dan tingkat kepuasan kader kesehatan.
Desain penelitian Cross sectional yaitu
pengumpulan data pada satu waktu dan
dapat memberikan  gambaran singkat
tentang hubungan antara variabel.
Penelitian ini dilakukan mulai bulan
Januari sampai Februari 2024. Sedangkan
metode pengumpulan data
menggunakan kuesioner terstruktur yang
diberikan kepada kader  kesehatan.
Kuesioner berisi tentang informasi
demografis, persepsi tentang sekolah
kader, kepuasan dengan sekolah kader.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat

Gambaran persepsi kader kesehatan
dan kepuasan kader kesehatan tentang
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sekolah kader di Dusun Soka, Seloharjo,
Pundong Bantul.

Tabel 1 Distribusi  frekuensi
berdasarkan persepsi kader dan kepuasan
kader tentang sekolah kader di Dusun
Soka, Seloharjo, Pundong, Bantul.

Persepsi Frekuensi Persentase
Kader U] (%)
Kurang 7 29
Baik
Baik 17 71
Total 24 100
Kepuasan Frekuensi Persentase
Kader ()] (%)
Tidak Puas 4 17
Puas 7 29
Sangat Puas 13 54
Total 24 100

Sumber: Data Primer 2024
Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan
bahwa dari 24 responden, paling banyak
responden memiliki  persepsi  baik
sebanyak 17 (71%). Sedangkan dari 24

responden mengatakan sangat puas
sebanyak 13 (54 %)
Analisis Bivariat

Berdasarkan  analisis  Bivariat

dengan menggunakan analisis Pearson
Corellation didapatkan dari 24 responden
hasil korelasi antara Persepsi kader
kesehatan dengan Kepuasan kader
kesehatan tentang sekolah dengan nilai
r= 0,828 (Pvawe <0.001) yang artinya

persepsi  kader kesehatan memiliki
hubungan yang signifikan dengan
kepuasan kader kesehatan tentang
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sekolah kader dengan hubungan variabel
yang sangat kuat.

Hasil penelitian sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Lohige pada
tahun 2023 dengan judul Persepsi Pasien
Mengenai  Kinerja dengan
Kepuasan Pasien di Ruang Rawat Inap
Rumah Sakit Daerah Liun Kendage
Tahuna yang memiliki nilai p value
sebesar  0.033 schingga hasil
menyatakan terdapat hubungan antara
persepsi pasien mengenai kinerja perawat
dengan kepuasan pasien di ruang rawat
inap RSD Liun Kendage Tahuna.

Hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara persepsi
kader kesehatan tentang sekolah kader

ini

Perawat

ini

dengan tingkat kepuasan kader kesehatan.

Berdasarkan analisis data, menunjukkan
adanya hubungan positif yang kuat antara
persepsi kader kesehatan tentang sekolah
kader dan tingkat kepuasan mereka.
Kader kesehatan yang memiliki persepsi
positif terhadap sekolah kader cenderung
memiliki tingkat kepuasan yang lebih
tinggi terhadap program-program
pelatihan yang mereka terima. Menurut
Kotler dalam (Letsoin, A. A, dan
Kurniasih, D.W, 2024) Kepuasan
merupakan rasa senang atau kecewa
seseorang yang dapat muncul setelah
orang tersebut membandigkan hasil yang
didapatkan dengan harapan yang
diinginkan. Hal ini menunjukkan bahwa
kepuasan kader kesehatan tentang
sekolah  kader  berdasarkan  hasil
pelayanan yang diberikan pengelola
dengan harapan yang diinginkan para
kader kesehatan.
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Beberapa faktor dari persepsi kader
kesehatan tentang sekolah kader yang
memiliki dampak signifikan terhadap
tingkat  kepuasan  mereka  telah
diidentifikasi. Faktor-faktor ini termasuk
relevansi kurikulum, kualitas materi
pembelajaran, metode pengajaran yang
digunakan, dan dukungan dari instruktur.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa
tingkat pemahaman kader kesehatan
tentang tujuan dan manfaat dari sekolah
kader serta dukungan yang diberikan
oleh instruktur dapat mempengaruhi
tingkat kepuasan mereka  secara
signifikan.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan
bahwa terdapat area-area tertentu yang
membutuhkan perbaikan dalam program-
program sekolah kader, terutama dalam
meningkatkan  relevansi  kurikulum
dengan kebutuhan lapangan serta
memperbaiki metode pengajaran dan
kualitas materi pembelajaran.
Berdasarkan penelitian,
disarankan agar pihak terkait, termasuk
pembuat kebijakan dan penyelenggara
pelatihan kader kesehatan,
memperhatikan persepsi kader kesehatan
tentang sekolah kader dan meresponsnya
dengan tindakan yang sesuai untuk
meningkatkan kualitas dan efektivitas
program-program tersebut.

Hubungan antara persepsi sekolah kader
dengan kepuasan kader kesehatan secara

temuan

keseluruhan bersifat kompleks dan
dipengaruhi  oleh berbagai faktor.
Penelitian menunjukkan bahwa

pengetahuan dan tingkat pelatihan kader
kesehatan mempunyai dampak yang
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signifikan terhadap kinerja dan kepuasan
mereka (Solehati et al., 2018; Fatikhah et
al., 2023; Anisah & Hidayat, 2023) .
Partisipasi aktif dan pelatihan kader
kesehatan  dalam inisiatif  terkait
kesehatan, seperti program deteksi dini
dan pencegahan, dapat meningkatkan
pengetahuan dan tingkat kepuasan
mereka (Azizah, et al., 2021; Rua, et al.,
2023). Implementasi program pendidikan
kesehatan dan penyebaran informasi
kesehatan melalui kader telah dikaitkan
dengan peningkatan hasil kesehatan dan
kepuasan anggota masyarakat
(Kumalasari, 2021; Wadi, et al., 2022).
Keterlibatan dan kinerja kader dalam
kegiatan terkait kesehatan, khususnya
selama krisis seperti pandemi COVID-19,
dapat memengaruhi tingkat kepuasan
mereka (Dianita, et al., 2022).
Pemberdayaan kader kesehatan melalui
pendidikan dan pelatihan, khususnya
dalam mengatasi masalah kesehatan
tertentu seperti anemia pada ibu hamil,
dapat meningkatkan kepuasan dan
efektivitas peran mereka (Kumalasari,
2021). Singkatnya, korelasi antara
persepsi kader sekolah dan kepuasan
kader kesehatan sangat rumit dan
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
pengetahuan, pelatihan, budaya
organisasi, dan keterlibatan aktif dalam
kegiatan yang berhubungan dengan
kesehatan. Meningkatkan aspek-aspek ini
berpotensi meningkatkan kepuasan dan

kinerja.  kader  kesehatan  secara
keseluruhan di lingkungan sekolah.
Dengan  demikian, penelitian ini

memberikan kontribusi penting dalam
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pemahaman tentang pentingnya persepsi
kader kesehatan terhadap sekolah kader
dalam memengaruhi tingkat kepuasan
mereka, serta memberikan arahan untuk
perbaikan dan peningkatan program-
program pelatihan kader kesehatan di

masa depan.

4. KESIMPULAN

a. Kesimpulan
Persepsi  terhadap sekolah kader
memiliki dampak yang signifikan
terhadap kepuasan kader kesehatan
secara  keseluruhan.  Berdasarkan
temuan dari penelitian ini, dapat

disimpulkan bahwa persepsi positif
kader kesehatan terhadap sekolah
kader berhubungan erat dengan tingkat
kepuasan mereka terhadap program
pelatihan yang diterima. Kader
kesehatan yang memiliki persepsi
positif cenderung lebih puas dengan
program-program tersebut.
Faktor-faktor seperti relevansi
kurikulum, kualitas materi
pembelajaran, metode pengajaran, dan
dukungan instruktur memainkan peran
penting dalam membentuk persepsi
kader  kesehatan dan  akhirnya
memengaruhi tingkat kepuasan mereka
terhadap sekolah kader.

Tingkat pemahaman kader kesehatan
tentang tujuan dan manfaat dari
sekolah kader, serta dukungan yang
diberikan  oleh instruktur, juga
berdampak signifikan terhadap tingkat
kepuasan mereka.
Ditemukan bahwa ada
tertentu  dalam  program-program
sekolah kader yang perlu diperbaiki,

arca-arca
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termasuk relevansi kurikulum, metode

pengajaran, dan kualitas materi

pembelajaran, untuk meningkatkan

kepuasan kader kesehatan.

b. Saran

1)Berdasarkan hasil penelitian ini,
disarankan agar pembuat kebijakan
dan penyelenggara pelatihan kader
kesehatan memperhatikan persepsi
kader kesehatan tentang sekolah
kader dan meresponsnya dengan
tindakan  yang  sesuai  untuk

meningkatkan kualitas dan
efektivitas program-program
tersebut. Dengan demikian,

penelitian ini memberikan kontribusi
penting dalam pemahaman tentang
pentingnya persepsi kader kesehatan
terhadap sekolah kader dalam
memengaruhi  tingkat  kepuasan
mereka, serta memberikan arahan
untuk perbaikan dan peningkatan
program-program pelatihan kader
kesehatan di masa depan.

2)Untuk penelitian selanjutnya dapat
dilakukan  penelitian ~ mengenai
Pengaruh pelatihan kader tentang
Pencegahan Penyakit Tidak Menular
terhadap peningkatan pengetahuan
kader tentang Penyakit Tidak
Menular.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terimakasih  disampaikan

kepada:

a. Ketua Sekolah Tinggi Ilmu
Kesehatan Bantul yang telah
memberikan ijin dan pendanaan
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sehingga terwujudnya sekolah
kader.

b. Kepala Puskesmas Kapanewon

Pundong berserta jajarannya yang
sudah bekerja sama sebagai
narasumber sekolah kader saat
Penelitian.

c. Bapak Panewu Kapanewon

Pundong, Bapak Lurah kalurahan
Seloharjo dan Bapak Kepala
Dukuh Pedukuhan Soka yang telah
memberikan ijin tempat kegiatan
penelitian.

d. Kader Posyandu Gunung Krakatau

Dusun Soka yang telah suka rela
dan antusias mengikuti jalannya
penelitian dengan hadir dan
mengikuti sekolah kader.

e. Teman-teman dosen atas kerja

sama kita dalam  kegiatan
penelitian 1ini, serta mahasiswa
yang aktif membantu kegiatan
penelitian ini.

DAFTAR PUSTAKA

[1]JAndriani, R.,  Anggasari, Y.,

Mardiyanti, 1., & Safitri, Y. (2022).
Pemberdayaan Kader Kesehatan
dalam Pengisian Buku KIA Anak.
Bernas Jurnal Pengabdian Kepada
Masyarakat, 3(4), 521-525.
https://doi.org/10.31949/jb.v3i4.3111

[2]Febriana, A. and Widyatuti, W. (2022).

Pelatihan dan Pendampingan
Konselor Sebaya dalam Upaya
Pencegahan Perilaku Seksual Berisiko
pada Remaja. Poltekita Jurnal
Pengabdian Masyarakat, 3(4), 777-
783.


https://doi.org/10.31949/jb.v3i4.3111

Jurnal Riset Daerah

https://doi.org/10.33860/pjpm.v3i4.12
04

[3]Indrawati, P., Sulistiowati, N., &
Nurhesti, P. (2019). Pengaruh
pelatinan  kader kesehatan jiwa
terhadap persepsi kader dalam
merawat orang dengan gangguan jiwa.
Jurnal  Keperawatan Jiwa, 6(2),
71.https://doi.org/10.26714/jkj.6.2.20
18.71-75

[4]1zah, N., Zulfiana, E., & Qudriani, M.
(2019). Pembentukan Kader KRR
pada Siswa SMK. E-Dimas Jurnal
Pengabdian Kepada Masyarakat,
10(1), 111. https://doi.org/10.26877/e-
dimas.v10i1.3558

[5]Kusumo, M., Hidayah, N., & Pramono,
N. (2021). Pemberdayaan masyarakat
dalam  mengendalikan  diabetes
melitus  berbasis budaya lokal.
Prosiding Seminar Nasional Program
Pengabdian Masyarakat.
https://doi.org/10.18196/ppm.39.121

[6]Lohige, W., Kolibu, F.K., Rumayar,
AA.  (2023).  Persepsi  Pasien
Mengenai Kinerja Perawat dengan
Kepuasan Pasien di Ruang Rawat Inap
Rumah Sakit Daerah Liun Kendage
Tahuna. Jurnal  Lentera  Sehat
Indonesia ~ Vol. 2 No. 1.
https://jurnal.lenterasehat.id/index.ph
p/ojs/article/view/15

[7]Nasution, A., Parinduri, S., Asnifatima,
A., & Saci, M. (2021). Peluang dan
tantangan promosi kesehatan kader
kesehatan remaja kota bogor. Jurnal
IImu Kesehatan Masyarakat, 10(01),
46-54.

21

Vol. XX1V, No. 1, Tahun 2024
ISSN: 1412-8519 (media cetak)
ISSN: 2829-2227 (media online)

https://doi.org/10.33221/jikm.v10i01.
812

[8]Pribadi, T., Indrayana, E., & Lelono,
S. (2021). Retrospektif studi: peranan
kader  kesehatan  jiwa  terkait
kunjungan follow-up pasien gangguan
jiwa ke puskesmas. Holistik Jurnal
Kesehatan, 14(4), 651-658.
https://doi.org/10.33024/hjk.v14i4.15
38

[9]Ramadhania, N., dkk.2020. Kepuasan
Kerja Kader Pos Pembinaan terpadu
Lanjut Usia: Pendekatan Teori

Herzberg.Bandung: Universitas
Padjajaran. Jurnal Ilmu-ilmu Sosial
dan Humaniora.

https://doi.org/10.24198/sosiohumani
ora.v2213.27259

[10]Rosid, S., Rahim, F., & Sudasman, F.
(2021).  Analisis  faktor  yang
berhubungan dengan kinerja kader
kesehatan tuberkulosis di kabupaten
kuningan pada saat pandemi covid-19
tahun 2020. Journal of Public Health
Innovation, 2(1), 22-37.
https://doi.org/10.34305/jphi.v2i1.34
5

[11]Rua, Y., Naibili, M., Bete, R., &
Seuk, S. (2023). Pelatihan kader
sekolah sehat jiwa (sehati) dalam
deteksi dini kesehatan jiwa di sma.
International Journal of Community
Service Learning, 7(1), 63-76.
https://doi.org/10.23887/ijcsl.v7il.57
047

[12]Sultan, M. (2022). Persepsi dan
kesiapan kader posyandu terhadap
program probebaya bidang kesehatan
di kota samarinda. Jurnal Riset Inossa,



https://doi.org/10.33860/pjpm.v3i4.1204
https://doi.org/10.33860/pjpm.v3i4.1204
https://doi.org/10.26877/e-dimas.v10i1.3558
https://doi.org/10.26877/e-dimas.v10i1.3558
https://doi.org/10.18196/ppm.39.121
https://doi.org/10.33221/jikm.v10i01.812
https://doi.org/10.33221/jikm.v10i01.812
https://doi.org/10.33024/hjk.v14i4.1538
https://doi.org/10.33024/hjk.v14i4.1538
https://doi.org/10.24198/sosiohumaniora.v22i3.27259
https://doi.org/10.24198/sosiohumaniora.v22i3.27259
https://doi.org/10.34305/jphi.v2i1.345
https://doi.org/10.34305/jphi.v2i1.345
https://doi.org/10.23887/ijcsl.v7i1.57047
https://doi.org/10.23887/ijcsl.v7i1.57047

Vol. XX1V, No. 1, Tahun 2024
ISSN: 1412-8519 (media cetak)
ISSN: 2829-2227 (media online)

Jurnal Riset Daerah

4(2), 110-117.
https://doi.org/10.54902/jri.v4i2.78
[13]Alhassan, R., Spieker, N., Ostenberg,
P., Ogink, A., Nketiah-Amponsah, E.,
& Wit, T. (2013). Association between
health  worker  motivation and
healthcare quality efforts in ghana.
Human Resources for Health, 11(1).

https://doi.org/10.1186/1478-4491-
11-37

[14]Ali, N. and Bangcola, A. (2022).
Exploring the relationship between job
satisfaction and job retention among
registered nurses under the nurse

deployment program in southern
philippines. The Malaysian Journal of
Nursing, 14(02), 143-150.

https://doi.org/10.31674/mjn.2022.v1
4i02.024

[15] Amoran, O., Omokhodion, F., Dairo,
M., & Adebayo, A. (2006). Job
satisfaction among primary health care
workers in three selected local
government areas in south western
nigeria. Nigerian Journal of Medicine,
14(2).
https://doi.org/10.4314/njm.v14i2.371
80

[16] Anisah, A. and Hidayat, E. (2023).
Peran budaya organisasi sekolah dan
kepuasan guru dalam meningkatkan
prestasi siswa. Syntax Idea, 5(1), 113.
https://doi.org/10.36418/syntax-
idea.v5il.2123

[17]Arif, A., Effendy, D., Muchtar, F.,
Asfian, P., & Asriati, A. (2022).
Factors related to the utilization of
integrated health services among older
people in kendari city, southeast

22

sulawesi province, indonesia. Public
Health of Indonesia, 8(4), 103-109.
https://doi.org/10.36685/phi.v8i4.641

[18] Azizah, D., Badriah, D., & Setiati, N.
(2021). Faktor-faktor yang
berhubungan dengan pengetahuan
kader posyandu tentang golden period
pada anak batita di posyandu desa
garajati kecamatan ciwaru 2021.
Journal of Midwifery Care, 2(01), 24-
33.
https://doi.org/10.34305/jmc.v2i01.35
2

[19]Dianita, A., Nurgahayu, &
Septiyanti (2022). Hubungan Kinerja
Kader dengan Keaktifan Posyandu
pada Masa Pandemi Covid-19 Di
Puskesmas Tamamaung Kota
Makassar. Window of Public Health
Journal, Vol. 3 No.2: 389-399
http://jurnal.fkm.umi.ac.id/index.php/
woph/article/view/woph2620

[20]Baker, J., Dilly, L., Aupperlee, J., &
Patil, S. (2003). The developmental
context of school satisfaction: schools

as psychologically healthy
environments.. School Psychology
Quarterly, 18(2), 206-221.

https://doi.org/10.1521/scpq.18.2.206
21861

[21]Danielsen, A., Samdal, O., Hetland,
J., & Wold, B. (2009). School-related
social support and students' perceived
life satisfaction. The Journal of
Educational Research, 102(4), 303-
320.
https://doi.org/10.3200/joer.102.4.30
3-320



https://doi.org/10.54902/jri.v4i2.78
https://doi.org/10.1186/1478-4491-11-37
https://doi.org/10.1186/1478-4491-11-37
https://doi.org/10.31674/mjn.2022.v14i02.024
https://doi.org/10.31674/mjn.2022.v14i02.024
https://doi.org/10.4314/njm.v14i2.37180
https://doi.org/10.4314/njm.v14i2.37180
https://doi.org/10.36418/syntax-idea.v5i1.2123
https://doi.org/10.36418/syntax-idea.v5i1.2123
https://doi.org/10.36685/phi.v8i4.641
https://doi.org/10.34305/jmc.v2i01.352
https://doi.org/10.34305/jmc.v2i01.352
https://doi.org/10.1521/scpq.18.2.206.21861
https://doi.org/10.1521/scpq.18.2.206.21861
https://doi.org/10.3200/joer.102.4.303-320
https://doi.org/10.3200/joer.102.4.303-320

Jurnal Riset Daerah

[22]Ersila, W., Prafitri, L., & Nooryana,
S. (2021). Pengaruh pelatihan tentang
perawatan pasien pasca  stroke
terhadap peningkatan pengetahuan
kader. Prosiding Seminar Nasional
Kesehatan, 1, 2098-2104.
https://doi.org/10.48144/prosiding.v1i
979

[23]Fatikhah, N., Supriyanto, 1., &
Restuning, S. (2023). The effect of
using the training module on the
knowledge level of small dentist
cadres. JDHT Journal of Dental
Hygiene and Therapy, 4(1), 25-31.
https://doi.org/10.36082/jdht.v4i1.989

[24]Fitriani, A. and Purwaningtyas, D.
(2020). Peningkatan pengetahuan dan
keterampilan kader posyandu dalam
pengukuran antropometri di kelurahan
cilandak barat jakarta selatan. Jurnal
Solma, 9(2), 367-378.
https://doi.org/10.22236/s0lma.v9i2.4
087

[25]Kim, M., Arsenault, C., Atuyambe,
L., & Kruk, M. (2021). Predictors of
job satisfaction and intention to stay in
the job among health-care providers in
uganda and zambia. International
Journal for Quality in Health Care,
33(3).
https://doi.org/10.1093/intghc/mzabl
28

[26] Kumalasari, R. (2021). Penguatan
kader kesehatan melalui edukasi gizi
dalam mengatasi anemia pada ibu
hamil..
https://doi.org/10.31219/osf.io/ewkf5

Lestari, R., Darussalam, M., Azizah, F.,

& Sipora, S. (2021). Peningkatan

23

Vol. XXIV, No. 1, Tahun 2024

ISSN: 1412-8519 (media cetak)

ISSN: 2829-2227 (media online)

kemampuan kader remaja dalam
pengendalian  hipertensi  melalui
posyandu remaja parikesit. Journal
of Innovation in Community
Empowerment, 3(2), 48-56.
https://doi.org/10.30989/jice.v3i2.6
25
[27]Ramadhania, N., Gondodiputro, S.,
Wijaya, M., Didah, D., & Mandiri, A.
(2020). Cadres of the integrated health
post for elderly and their satisfaction:
herzberg theory approach.
Sosiohumaniora, 22(3), 309.
https://doi.org/10.24198/sosiohumani
0ra.v22i3.27259
[28]Rua, Y., Naibili, M., Bete, R., &
Seuk, S. (2023). Pelatihan kader
sekolah sehat jiwa (sehati) dalam
deteksi dini kesehatan jiwa di sma.
International Journal of Community
Service Learning, 7(1), 63-76.
https://doi.org/10.23887/ijcsl.v7i1.57
047
[29]Solehati, T., Sari, C., Lukman, M., &

Kosasih, C. (2018). Pengaruh
pendidikan  kesehatan  terhadap
pengetahuan  deteksi dini  dan

pencegahan anemia dalam upaya
menurunkan aki pada kader posyandu.
Jurnal Keperawatan Komprehensif,
4(1), 7-12.
https://doi.org/10.33755/jkk.v4i1.75
[30] Toropova, A., Myrberg, E., &
Johansson, S. (2020). Teacher job
satisfaction: the importance of school

working conditions and teacher
characteristics. Educational Review,
73(1), 71-97.


https://doi.org/10.36082/jdht.v4i1.989
https://doi.org/10.1093/intqhc/mzab128
https://doi.org/10.1093/intqhc/mzab128
https://doi.org/10.31219/osf.io/ewkf5
https://doi.org/10.30989/jice.v3i2.625
https://doi.org/10.30989/jice.v3i2.625
https://doi.org/10.24198/sosiohumaniora.v22i3.27259
https://doi.org/10.24198/sosiohumaniora.v22i3.27259
https://doi.org/10.23887/ijcsl.v7i1.57047
https://doi.org/10.23887/ijcsl.v7i1.57047
https://doi.org/10.33755/jkk.v4i1.75

Jurnal Riset Daerah

https://doi.org/10.1080/00131911.201
9.1705247

[31]Wadi, M., Suaebah, S., Ginting, M.,
Wardhani, P., & Puspita, W. (2022).
Edukasi media roda gizi dapat
meningkatkan pengetahuan gizi kader.
Jurnal Vokasi Kesehatan, 8(2), 108.
https://doi.org/10.30602/jvk.v8i2.994

[32]Wahyuni, C. and Artanti, K. (2013).
Pelatihan kader kesehatan untuk
penemuan penderita suspek
tuberkulosis. Kesmas National Public

24

Vol. XX1V, No. 1, Tahun 2024
ISSN: 1412-8519 (media cetak)
ISSN: 2829-2227 (media online)

Health Journal, 8(2), 85.
https://doi.org/10.21109/kesmas.v8i2.
348

[33] Yuliasari, H. and Kusuma, R. (2021).

Systematic literature review:
komitmen dan kepuasan kerja
terhadap kinerja kader puskesmas.
Jurnal Psikologi Jambi, 5(2), 64-79.
https://doi.org/10.22437/jpj.v7i2.126
41



https://doi.org/10.1080/00131911.2019.1705247
https://doi.org/10.1080/00131911.2019.1705247
https://doi.org/10.30602/jvk.v8i2.994
https://doi.org/10.22437/jpj.v7i2.12641
https://doi.org/10.22437/jpj.v7i2.12641

Jurnal Riset Daerah Vol. XX1V, No. 1, Tahun 2024
ISSN: 1412-8519 (media cetak)
ISSN: 2829-2227 (media online)

BIODATA PENELITI

. Dian Novita Kumalasari, S.Kep.,Ns. M.Kep
Seorang Peneliti dan Dosen Prodi Diploma Il Keperawatan Sekolah Tinggi limu
Kesehatan Bantul Yogyakarta. Lahir di Bantul, 24 November 1986. Peneliti Lulus
program sarjana dan profesi ners di Sekolah Tinggi llmu Kesehatan ‘Aisyiyah
Yogyakarta Lulus pada tahun 2010. Melanjutkan program pasca sarjana di
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta lulus pada tahun 2017.

. Eni Purwaningsih, S.Kep., Ns. M.Kep.

Seorang Peneliti dan Dosen Progam Studi Diploma Il Keperawatan Sekolah Tinggi
IlImu Kesehatan Bantul Yogyakarta, lahir di Tegal, 19 Mei 1976 Jawa Tengah. Peneliti
menamatkan pendidikan program Sarjana (S1) di Universitas Gadjah Mada Progam
Studi llmu Keperawatan dan menyelesaikan program Pasca Sarjana (S2) di
Universitas Gadjah Mada.

.Supatmi, S.Kep.,Ns. M.Kep. Seorang Peneliti dan Dosen Prodi Diploma Il IImu
Keperawatan, Sekolah Tinggi lmu Kesehatan Bantul Yogyakarta. Lahir di Bantul, 31
Maret 1978. Peneliti Menyelesaikan pendidikan program Sarjana (S1) Keperawatan
dan Ners di Universitas Gadjah Mada Yogyakarta dan menyelesaikan program Pasca
Sarjana (S2) di Universitas Indonesia.

.apt. Erma Pranawati, M.Farm.

Peneliti adalah merupakan salah satu dosen Prodi S.1 Farmasi Sekolah Tinggi limu
Kesehatan Bantul Yogyakarta. Lahir di Bantul, 30 April 1981. Peneliti menyelesaikan
Pendidikan program sarjana (S.1) Farmasi di Universitas Ahmad Dahlan, Program
Profesi Apoteker di Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, dan menyelesaikan
Program Pasca Sarjana (S.2) di Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta.

25



Jurnal Riset Daerah Vol. XXIV, No. 1, Tahun 2024
ISSN: 1412-8519 (media cetak)
ISSN: 2829-2227 (media online)

PENDAYAGUNAAN ZAKAT PRODUKTIF DI KAPANEWON
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ABSTRAK

Zakat di Indonesia adalah sebuah potensi besar yang masih perlu dipotimalkan. Apalagi fakta
bahwa Indonesia adalah negara dengan populasi muslim terbesar di dunia. Posisi zakat yang
strategis sebagai fungsi tanggungjawab sosial seorang muslim, apabila dipraktikkan dapat jadi
alternatif untuk pemberdayaan umat. Pada perkembangannya, zakat telah diberikan payung
hukum khusus lewat pembentukan BAZNAS serta turunannya hingga level kabupaten.
Penelitian ini mencoba membahas praktik pendayagunaan zakat di wilayah Kapanewon Sewon,
utamanya berfokus pada hubungan BAZNAS Kabupaten Bantul, UPZ Sewon, Perangkat
Daerah Pemerintah Kapanewon Sewon serta mustahik. Metode pengumpulan data pada
penelitian ini melalui observasi, wawancara serta ditunjang data sekunder berupa dokumen
pendukung dan dokumentasi. Temuan dari penelitian ini adalah bahwa telah terjalin alur
kerjasama antara pengelola zakat dan pemerintah dalam mendistribusikan dana zakat produktif
yang kehadirannya telah dirasakan penerima manfaat. Namun masih terdapat beberapa aspek
yang perlu ditingkatkan yakni terkait administrasi, personalia serta peran dari pelaksana di
lapangan. Juga tak kalah penting adalah upaya pendampingan usaha bagi mustahik yang masih
terbatas.

Kata Kunci : Zakat, Kerjasama, Distribusi

ABSTRACT

Zakat in Indonesia is a huge potential that still needs to be optimized. Moreover, the fact that
Indonesia is the country with the largest Muslim population in the world. The strategic position
of zakat as a function of a Muslim's social responsibility, if put into practice, can be an
alternative for empowering the people. In its development, zakat has been given a regulation
through the formation of BAZNAS and its derivatives up to the district level. This research tries
to discuss the practice of utilizing zakat in the Kapanewon Sewon, mainly focusing on the
relationship between BAZNAS Bantul Regency, UPZ Sewon, Kapanewon Sewon as a regional
working unit and mustahik. The data collection method in this research is through observation,
interviews and supported by secondary data in the form of supporting documents and
documentation. The findings from this research are that there has been a flow of cooperation
between zakat managers and the government in distributing productive zakat funds whose
presence has been felt by the beneficiaries. However, there are still several aspects that need
to be improved, namely related to administration, personnel and the role of implementers in
the field. Also no less important are business assistance efforts for mustahik which are still
limited.

Keywords: Zakat, Cooperation, Distribution
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1. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Zakat secara estimologi berasal dari
Bahasa arab yakni “zaka” yang berarti
kesucian (an-namaa), berkembang (at-
thaharatu) dan membawa keberkahan (al-
barakatu). Bagi seorang muslim, zakat ialah
bagian pokok ajaran Islam yang wajib
dilaksanakan untuk disalurkan. Seiring
berkembangnya waktu, zakat menjelma
menjadi potensi besar dalam filantropi Islam,
dimana posisinya tergolong ibadah maliyah
ijjtima’iyah (Ibadah yang berkaitan dengan
ekonomi keuangan kemasyarakatan) yang
membawa misi tanggung jawab sosial sebagai
seorang muslim. Tanggungjawab ini terlihat
dimana seorang muzaki (wajib zakat) yang
telah  mencapai nisab  zakat dapat
berkontribusi kepada kesejahteraan mustahik
(penerima zakat). Praktif berzakat ini tentu
tidak bisa serampangan dan disamakan
dengan amalan harta lain seperti infak dan
sedekah. Hal ini dikuatkan oleh Yusuf
Qardhawi (1993) zakat bukan kewajiban
individu yang diserahkan kepada tiap orang,
namun berjalan sesuai dengan pengawasan
negara/ pemerintah atau otoritas yang pihak
tersebutlah  yang  mengatur  system
pengumpulan serta pendistribusian zakat.
Pemerintah turut mengatur pendayagunaan
zakat ini lewat Undang-undang No. 23 Tahun
2011 tentang Pengelolaan Zakat dan Institusi
yang diberikan wewenang untuk mengelola
zakat adalah Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) yang dibantu Lembaga Amil
Zakat (LAZ) dan Unit Pengumpul Zakat
(UPZ) yang dimana diharapkan sinergis
antara pemerintah dan swasta.

Bagi seorang muslim, zakat berperan pada
hubungan religius, sosial dan ekonomi
sekaligus bagi umat muslim. Secara kalkulasi,
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potensi Zakat di Indonesia mencapai Rp 327
triliun atau 75% anggaran perlindungan sosial
APBN Indonesia (BAZNAS,2022). Namun
sayang pada penerapannya masih terdapat
kurangnya pemahaman tekrait harta apa saja
yang wajib zakat serta mekaisme pembayaran
serperti apa yang sesuai dengan ketentuan
syariat islam.

Menilik data perjalanan pertumbuhan
ekonomi Indonesia, yang sempat terkontraksi
-2.07% (Kemenkeu, 2022) pada 2020 akibat
pandemi Covid-19 kemudian mengalami tren
positif dengan puncak 5.31% pada 2022 dan
5.05% di 2023. Pertumbuhan ekonomi yang
membaik ternyata tidak berjalan lurus dengan
indeks rasio gini Indonesia yang pada 2023
mencapai naik 0.0007 pada 0.388, dari indeks
sebelumnya pada angka 0.381. Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta menjadi daerah
yang memiliki gini ratio tertinggi, yakni
sebesar 0.449 dengan Kabupaten Bantul dan

Kota Yogyakarta menyumbang rataan
tertinggi yakni 0.454 poin (BPS, 2023).
Disparitas  ini ~ menunjukkan  bahwa

sebenarnya kue pembangunan masih banyak
dinikmati kelompok menengah ke atas,
ketimbang menengah ke bawah. Meski
demikian, kisaran angka indeks Gini ini masih
berada pada kategori low income gap menurut
versi Bank Dunia (Beik, 2010).

Sejalan dengan fakta di atas, kontraksi
pertumbuhan ekonomi serta pandemi Covid-
19 turut memberikan dampak luas pada
keberlangsungan UMKM , dimana Dinas
Koperasi dan UMKM Daerah Istimewa
Yogyakarta mencatat 2.232 UMKM terkena
imbas Covid-19 dengan jenis usaha mulai
industri pengolahan, perdagangan, hingga
industri kreatif. Padahal menurut data BPS
pada 2019, UMKM Kabupaten Bantul
menjadi  penyumbang terbesar  Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) yakni
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sebesar 15.18 % , di atas sector pertanian,
kehutanan dan perikanan (13.07%) dan
penyedia akomodasi makan minum (11.92%)

Potongan kue pembangunan yang belum
merata nampaknya memeberikan dampak
meningkatnya kemiskinan. BPS Kabupaten
Bantul mencatat pada 2021 lebih dari 14%
warga Bantul berada dibwah angka
kemiskinan dan semakin menurun hingga
pada 2023 terdapat 128,51 ribu warga miskin
atau 11.96% dari total polulasi Kabupaten
Bantul.

2021
14.04

2022

1227

1134
5.54

2023
11.96
12 11.04
10.1 36

2.41 1

Gambar 1 Tren Kemiskinan di Kabupaten Bantul disbanding Provinsi D.

Yogyakarta dan Nasional. Sumber : BPS Bantul (2023)

Dengan mengumpulkan data yang tersebut
di atas, menarik bila kita kaitkan peran zakat
produktif ~ dalam  upaya  peningkatan
kesejateraan masyarakat. Zakat produktif
merupakan stimulasi berupa modal baik tunai
maupun non tunai yang didayagunakan oleh
Mustahik untuk program pengembangan
kompetensi ~ Pendidikan,  bisnis  dan
pengembangan usaha yang bertujuan
menaikkan kelas Mustahik menjadi muzaki.
Lebih dari itu, stimulant zakat produktif dapat
memberikan solusi permodalan Kkarena
menggunakan skema hibah dan Qardhul
Hasan atau tanpa bunga. Skema pengupayaan
efek jangka panjang guna mengangkat
kesejahteraan mustahik lewat dana zakat
disebut skema Istitsmar dana zakat atau lebih
populer disebut investasi dana zakat.

Menurut BAZNAS RI, tujuan utama
investasi dana zakat adalah meningkatkan
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kebermanfaatan agar berkontribusi pada
pembangunan ekonomi umat. Lebih jauh,
tujuan lainnya dari Istitsmar dana zakat ini
antara lain :

a. Membantu  pemerintah  mengatasi
masalah sosial dan ekonomi termasuk
pengembangan usaha mikro

b. Pemenuhan kebutuhan dasar
masyarakat

Tinjauan Literasi

Sejauh ini penelitian mengenai zakat

produktif di Kabupaten Bantul belum banyak
dilakuikan, adapun penelitian relevan adalah
terkait Pengembangan dan Pembedayaan
Ekonomi Mustahik di Kalangan UMKM pada
BAZNAS Sumatera Utara Dengan temuan
bahwa dana zakat yang disalurkan BAZNAS
membantu pelaku UMKM vyang baru akan
menitih karir dan telah memiliki usaha dengan
sistem hibah dan pengembalian tanpa bunga,
disesuaikan dengan kemampuan pelaku usaha
(Husdiana dan Imsar, 2023). Penelitian lain
berjudul Efektifitas Zakat Produktif Dalam
Memberdayakan UMKM (Studi Kasus Pelaku
UMKM di Pedan, Klaten, Jawa Tengah)
menemukan bahwa mustahhik mendapatkan
dampak positif bagi perekonomiannya setelah
mendapatkan zakat produktif dari BAZNAS
(Usman, M dan Sholikin, Nur, 2021).
Sedangkan Ahmad Otong Busthomi, dkk
(2022) pada penelitiannya  tentang
Pengelolaan Dana Zakat Produktif dan
Produktivitas  Mustahik di  BAZNAS
Kabupaten  Brebes ditemukan bahwa
pendistribusian zakat produktif diprioritaskan
sesuai kecamatan yang memiliki garis
kemiskinan rendah. Meski masih ada kendala
terkait transfer of knowledge kepada para
calon muzakki, namun peningkatan usaha
Mustahik sudah mulai terlihat.
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Guna melengkapi studi dalam kajian zakat

dalam  upaya  peningkatan  ekonomi
masyarakat,  penelitian  ini  bertujuan
mendeskripsikan dan menganalisis

Pendayagunaan Zakat Produktif di level Pada
Level Kabupaten dan lebih fokusnya pada
tingkat Kecamatan yakni di  Unit Pengumpul
Zakat (UPZ) serta peran aktif pemerintah
dalam  memaksimalkan potensi  zakat.
Sehingga penulis mengangkat  beberapa
bahasan diantaranya :

1. Pendayagunaan zakat produktif di

Kapanewon Sewon, Kabupaten Bantul.

2. Mengetahui hambatan dalam
pelaksanaan  pendayagunaan  zakat
produktif

2. METODE PENELITIAN
Penelitian  ini  menggunakam  studi

deskriptif dengan pendekatan kualitatif.

Penelitian deskriptif merupakan penelitian
yang merujuk pada data yang bersumber dari
wawancara, catatan lapangan dan dokumen-
dokumen yang mendukung untuk dijabarkan
dalam bentuk kata-kata (Moelong, 1999).

Penelitian yang dilakukan di Bantul ini
menggunakan Teknik purposive yakni
pengambilan  informan yang  memiliki
kemampuan pada bidangnya. Adapun
informan yang pada penelitian ini ialah Ketua
UPZ Kapanewon Sewon, Wakil Ketua
BAZNAS Kabupaten Bantul, Analis
Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan Kantor
Kapanewon Sewon, anggota UPZ
Kapanewon Sewon, mahasiswa dan Muzakki
penerima manfaat dana Zakat di wilayah
Sewon.

Metode pengumpulan data yakni observasi
dan wawancara serta studi literatur guna
mendukung  kebutuhan data sekunder.
Penelitian ini juga menggunakan triangulasi
sumber data dimana penulis menggunakan
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observasi dan wawancara serta didukung
bukti lain seperti data resmi dan dokumentasi
sebagai penguat.

Miles dan Hubermas mengemukakakn
bahwa analisis data terdiri dari tiga alur
kegiatan Bersama yang meliputi (a) reduksi
dengan memilih, merangkum serta fokus
terhadap data; (b) penyajian data dari hasil
pengumpulan informasi lapangan; dan (c)

Penarikan kesimpulan  dari hasil fokus
penelitian. (Ulber Silalahi, 2009).
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Pengumpulan Zakat di
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Kabupaten Bantul dan Kapanewon Sewon

Berdasarkan Surat Keputusan Bupati
Bantul Nomor 62 Tahun 2010 sebagai
tindaklanjut pelaksanaan Peraturan Bupati
Bantul Nomor 90 Tahun 2009, Badan Amil
Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Bantul
dibentuk dengan petunjuk pelaksanaan
mengacu pada Keputusan Menteri Agama
Republik Indonesia Nomor 373 Tahun 2003.

Berdasar dari laporan tahun 2023,
BAZNAS Kabupaten Bantul berhasil
mengumpulkan zakat dan infak sebesar Rp
7.072.847.547 yang terdiri dari pengumpulan
zakat sebesar Rp 6.255.352.881 atau 88.44%
dan sisanya 11.56% sebesar Rp 820.415.107
berupa infak. Penggalangan dana tersebut
dikelola untuk keperluan operasional serta
penyaluran program BAZNAS yang Yyang
tergambar pada tabel berikut :

Tabel 1. Penyaluran BAZNAS Bantul
Berdasarkan Program (Sumber : Laporan
Pengumpulan dan Pendistribusian Zakat

Infak dan Sedekah Tahun 2023)

No Nama Program Nominal

1 Bantul Sejahtera Rp 680.095.520
2 Bantul Cerdas Rp 758.064.170
3 Bantul Sehat Rp 329.597.708
4 Bantul Tagwa Rp 1.988.096.605
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5 Bantul Peduli Rp 2.348.745.206
Total Rp 6.104.599.209
Adapun pendistribusian dana Zakat

berdasarkan asnaf (orang-orang yang berhak
menerima zakat) tahun 2023 di atas,
BAZNAS Kabupaten Bantul  telah
mendistribusikan total dana Rp 3.252.936.527
atau 53.2 % kepada kelompok miskin, 31.5%
atau setara Rp 1.928.667.404 bagi sabilillah
(orang yang berjuang di jalan Allah SWT),
BAZNAS berhasil mengumpulkan dana zakat
dan infak dari 211 muzakki yang terbagi atas
muzaki entitas dan muzaki individu. Muzaki
entitas merupakan orang Yyang tergabung
dalam Satuan Kerja Perangkat Daerah
(SKPD), Kantor Kapanewon, Kalurahan,
Satuan Pendidikan / madrasah dan lain lain.
Adapun muzaki individu terdiri dari pimpinan
BAZNAS dan individu yang berkonsultasi
sekaligus membayarkan zakatnya lewat
BAZNAS maupun UPZ (Unit Pengumpul
Zakat).

BAZNAS Kabupaten Bantul memiliki visi
untuk menjadi lembaga Kabupaten Bantul
sebagai lembaga yang profesional dengan
mewujudkan kesadaran muzakki,
menumbuhkembangkan perekonomian warga
Bantul yang berlandaskan syariat Agama
Islam, maka pada penjabaran misi salah
satunya adalah mengoptimalkan kinerja UPZ.

Menurut Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 23 Tahun 2022 tentang
Pengelolaan Zakat, UPZ atau Unit Pengumpul
Zakat merupakan organisasi yang dibentuk
BAZNAS untuk membantu pengumpulan
zakat.

Peran UPZ Kapanewon Sewon dalam
mengumpulkan Dana Zakat
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Salah satu UPZ yang telah terbentuk di
tingkat Kecamatan / Kapanewon adalah UPZ
Kapanewon Sewon. Keputusan Pimpinan
BAZNAS Kabupaten Bantul Nomor 19/SK-
BAZNAS/V/2021 tentang Pengangkatan
Pelaksana Unit Pengumpul Zakat (UPZ)
Kapanewon Sewon menjadi dasar
pembentukan UPZ Kapanewon Sewon
periode 2021-2026. Susunan pengurus Unit
Pengumpul Zakat Kapanewon Sewon yakni
sebagai berikut :

Tabel 2. Struktur Organisasi UPZ Sewon,
(Sumber : UPZ Sewon)

Panewu Sewon Kepala KUA Sewon

|¢

Nurul Aeni, SHI., M.SI

|¢

Bayu Dirgohandoyo, S.Ag

|¢

Pujianto, M.Pd Khoeru Rozak, S.Fil.l

|¢

Ultafiyah, SE Siti Zulaikha, S.Ag

|¢

Padmini Astuti, S.IP Jamiludin, S.Sos.I

|¢

Lutfhi Abdurrahman,

SHI Masquri, S.Ag

|¢

Rustam, M.Pd Ja'far Arifin,

Sejak pertama Kkali diresmikan, UPZ
Kapanewon Sewon telah menentukan sasaran
muzakki mereka, yakni Pegawai Kantor
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Kapanewon Sewon dan Penyuluh Agama
KUA Sewon. Jumlah pegawai Kapanewon
Sewon pada saat itu adalah 21 orang ASN
yang seluruhnya beragama islam dengan
jumlah muzaki berzakat sebesar 9 orang atau
42.8% dari jumlah seluruh pegawai.
Berdasarkan data dari seksi pengumpulan,
jenis zakat yang dikumpulkan adalah zakat
profesi yang besaranya adalah 2.5% dari
penghasilan yang didapatkan pada setahun
penuh. pada bulan pertama UPZ Sewon (Mei
2021) mengumpulkan total Rp 1.141.600 tiap
bulan yang terdiri dari Rp 919.200 zakat
penghasilan dan Rp 222.400 infak. Jumlah
pengumpulan zakat dan infak di UPZ
mengalami kenaikan 40% pada Desember
2023 yakni sebesar Rp 1.340.593 pada Zakat
dan Rp 251.200 pada infak. Kenaikan ini
dikarenakan bertambahnya jumlah muzakki
pada instansi Kapanewon Sewon menjadi
57.8% atau 12 dari 19 pegawai ASN.

Sejak didirikan, UPZ Kapanewon Sewon
terus membangun komunikasi dan relasi
berbagai  pemangku  wilayah  untuk
memperluas jaringan. Silaturahmi ini menurut
anggota UPZ menjadi salah suatu yang harus
dipupuk dan dirawat serta dijaga, dimana
posisi UPZ menjadi tangan kanan BAZNAS
guna menghimpun dan  memfasilitasi
masyarakat yang ingin berzakat harus dapat
secara gambling memberikan sesuatu yang
pasti dan terpercaya. UPZ Kapanewon
mencoba untuk menawarkan transparansi
dalam setiap kegiatan yang berkaitan dengan
pengumpulan dana zakat sehingga muncul
trust bagi muzakki kepada UPZ serta
BAZNAS Kabupaten Bantul kepada UPZ
Kapanewon Sewon. Dalam konteks ini, UPZ
memposisikan diri untuk membangun relasi
sehingga terbentuk habit berzakat di
masyarakat. Sehingga dengan demikian
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reputasi dapat dijaga yang berimplikasipada
terbentuknya trust.

Salah seorang anggota UPZ mengamini
proses tersebut, dimana saat pertama kali UPZ
dibentuk dan saat ini memang terjadi kenaikan
persentase zakat baik dari kuantitas muzakki
dan nominal. Responden kami lainnya juga
melengkapi informasi  tersebut dengan
dilaksanakannya proses komunikasi efektif
oleh jajaran pengurus UPZ Sewon dengan
pimpinan Kapanewon dalam hal ini Panewu
dan jajaran di kantor Kapaenwon Sewon.

Kolaborasi dengan di

Kapanewon Sewon

Program

UPZ Kapanewon Sewon dan Pemerintah
Kabupaten Bantul memiliki titik yang sama
dalam upaya pengentasan kemiskinan.
Harapannya dengan sumber dana Zakat yang
dimiliki, UPZ mampu untuk membantu
berkontribusi dalam pengentasan kemiskinan
dan pemulihan akibat panemi covid-19. Salah
satu inovasi Kapaenwon Sewon yakni
Gerakan Masyarakat Peduli Mengatasi
Kemiskinan (Gerakan Madu Manis) coba
mengintegrasikan potensi UPZ dan BAZNAS
terkait penerapan optimalisasi filantropi islam
lewat zakat . Inisiasi tersebut bertujuan untuk
menanggulangi  problematisasi  eskalasi
kemiskinan melalui potensi lokal yakni zakat
yang dipadupadankan dengan solidaritas
sosial. Atas aspirasi masyarakat, pemerintah
mewujudkan diselenggarakannya program
tersebut dengan melakukan kolaborasi dengan
Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Sewon dibawah
naungan Badan Amil Zakat (BAZNAS)
Bantul.Kata pengentasan kemiskinan menjadi
kunci yang sama dalam program inovasi
Kapanewon Sewon yakni Gerakan Madu
Manis  (Gerakan = Masyarakat  Peduli
Mengatasi Kemiskinan). Gerakan Madu
Manis ini merupakan gerakan sosial berbasis
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masyarakat yang mengutamakan kearifan
local dan kepedulian terhadap permasalahan
kemiskinan di wilayah Kapanewon Sewon.

Kolaborasi UPZ dan Gerakan Madu Manis
kemudian semakin mengalami progres setelah
beberapa kali UPZ mengeluarkan proposal
bantuan operasional pada Shelter tanggap

Gambar 2. Dokumentasi Penyerahan Bantuan Operasional Shelter
Covid-19 Kapanewon Sewon di SMKN 2 Sewon, (Sumber :
Dokumentasi Pemerintah Kapanewon Sewon)

Kerjasama ini seperti menjadi pemantik
kerjasama selanjutnya yang melibatkan lebih
banyak pemangku kepentingan di wilayah.
Teracatat BAZNAS Kabupaten Bantul, UPZ
Sewon dan Gerakan Madu Manis
menggandeng Kalurahan beserta keterlibatan
pamong Yyakni Dukuh serta takmir masjid
setempat untuk dapat melaksanakan kegiatan
pendistribusian  dana zakat guna bantuan
modal usaha. Ini menjadi penanda awal
distribusi dana zakat produktif pertama bagi
UPZ Kapanewon Sewon seklaigus program
pemberian modal usaha pertama bagi Gerakan
Madu manis Kapanewon Sewon.

Proses Pendistribusian Dana Zakat

Tugas dan Peran UPZ Kapanewon Sewon
dan unsur instansi Kapanewon Sewon dalam
program ini dapat dilhat dari Keputusan
Panewu Sewon Nomor 31 Tahun 2021
tentang SOP Pemberian Bantuan Modal
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Usaha Gerakan Madu Manis. Adapun alur
prosedur pelaksanaan dapat dilihat dari bagan
di bawah ini :

ALUR PROSEDUR PELAKSANAAN PROGRAM MADU MANIS

Palaksans

uuuuuuuuuu P

[]
[]]—!

........

7D¢

Gambar 3. Alur Prosedur Pelaksanaan Program Madu Manis,
(Sumber :Pemerintah Kapanewon Sewon)

Lebih lanjut terkait kerjasama BAZNAS,
UPZ dan Gerakan Madu Manis dalam
meningkatan  akses  permodalan  dari
masyarakat yang memiliki usaha kecil mikro
adalah diikutsertakannya UPZ dan BAZNAS
ke dalam SK Panewu Sewon Nomor 35 Tahun
2022 pada seksi kemitraan dan Usaha yang
menjadi dasar formal kerjasama ketiga pihak.

Dari hasil wawancara yang kami dapatkan,
perolehan sumber dana modal usaha ini
adalah pengumpulan zakat dari UPZ
Kapanewon Sewon dan dikombinasikan
dengan alokasi dana pimpinan BAZNAS
dengan akumulasi Rp 5.000.000 per bulan.

Dana tersebut dialokasikan ke empat
kalurahan di Kapanewon Sewon dengan
masing-masing  kalurahan  mendapatkan

bagian sebesar 1-2 penerima manfaat setiap
pencairan. Untuk sistematika pendanaan akan
digilir dengan setiap bulan berbeda penerima
manfaat dengan syarat harus memiliki Kartu
Tanda Penduduk (KTP) asli Sewon, Proposal
usaha yang ditandatangani oleh Takmir
masjid dan calon penerima, Surat Keterangan
Tidak Mampu (SKTM) dari Kalurahan dan
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rencana penggunaan anggaran. Jumlah ini
didistribusikan kepada 5 (lima) penerima dari
empat Kalurahan yang berada di wilayah
Kapanewon Sewon yang memenuhi syarat
yakni termasuk kriteria salah satu dari 8
(delapan) asnaf dan berhak menerima zakat.

Menurut data dari Tim Gerakan Madu
Manis dan UPZ Kapanewon Sewon, per
Februari 2024 pendistribusian zakat produktif
bantuan modal usaha telah menyasar pada 79
penerima. Artinya, sejak September 2021
program ini berjalan, total dana terdistribusi
Rp 79.000.000. Adapun hasil verifikasi data
kami, bantuan modal usaha adalah satu-
satunya kegiatan aktif UPZ yang berkaitan
dengan pendayagunaan dana zakat produktif
di wilayah Kapanewon Sewon.

Jenis usaha yang telah mendapat manfaat
dana zakat produktif yakni usaha makan
minum , perdagangan, jasa, kerajinan dan
lainnya. Untuk persebaran data dapat dilihat
lewat digagram berikut :

Jumlah

Lain
==

Jasa
77

Kerajinan
5%

Gambar 4. Diagram Jenis Usaha yang mendapat manfaat dana
zakat, (Sumber : Diolah dari Data Penerima Madu Manis
Pemerintah Kapanewon Sewon)

Berdasarkan data di atas, usaha makan
minum menjadi jenis usaha paling banyak
digeluti oleh para mustahik. Jenis kedua
terbanyak adalah usaha dagang / warung.
Menurut hasil wawancara dengan beberapa
penerima manfaat, usaha makan minum

Dagang / Warung
0.3%

Makan Minum
51 3%
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dipilih karena (1) Minim modal; (2) Makanan
adalah kebutuhan pokok; (3) Dapat dilakukan
dengan tempat minim. Selain itu, ada faktor
privat lain yakni melanjutkan usaha orangtua,
spesialisasi masak masakan tertentu, sedang
merawat anggota keluarga, dan fleksibel
waktu dengan kerja serabutan lain.

Gambar 5. PenyaluranModal Usaha kepada Mustahik di Kantor
Kapanewon Sewon, (Sumber : Dokumentasi Pemerintah Kapanewon
Sewon)

Adapun mustahik dengan jenis usaha
dagang / warung, sebagian besar ditekuni oleh
mereka yang sudah berusia senja atau
memiliki keterbatasan fisik. Adapun penerima
pada sektor jasa seperti cuci baju, jahit dan
tambal ban memiliki kecenderungan untuk
terus berkembang pada bidang yang sama

karena kemampuan / skill pada bidang
tertentu.
Sepanjang berjalannya program,

Kapanewon Sewon selalu melibatkan Pamong
Kalurahan untuk memberikan daftar usulan
warga yang membutuhkan bantuan usaha.
Tiap bulan akan ada nama dan alamat serta
jenis usaha yang masuk untuk diusulkan
sebgai mustahik. Biasanya pengusulan ini
dilakukan oleh Kamituwa (Kepala Seksi
Sosial/ Kesra Kalurahan) dengan
menghimpun aspirasi dari Dukuh/ Kepala
Padukuhan secara langsung ataupun daring.
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Selanjutnya, rekomendasi usulan yang
diterima kapanewon akan ditinjau langsung
oleh tim di Kapanewon Serta perwakilan UPZ
Kapanewon Sewon.

Gambar 6. Tinjauan Lapangan pasca usulan diterima, (Sumber :
Dokumentasi Pemerintah Kapanewon Sewon)

Pada tinjauan tersebut, tim biasanya
bertanya lebih dalam terkait kondisi ekonomi
ketedan sosial dari calon mustahik. Tidak lupa
pengamatan dilakukan untuk memastikan
apakah kondisi yang diceritakan sesuai
dengan realita. Bahkan tidak jarang tim
melakukan verifikasi kepada tetangga untuk
membuktikan validitas informasi  yang
disampaikan. Setelah hasil verifikasi dirasa
layak untuk diusulkan, tim akan mengarahkan
kepada pihak Kalurahan agar dapat memenuhi
persyaratan administrasi.

Gambar 7. Gambar salah seorang lansia calon penerima sedang
melakukan produksi kacang sangrai,
(Sumber : Dokumentasi Penulis)
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Proposal yang telah lengkap dari calon
mustahik kemudian diteruskan ke tim
Gerakan Madu Manis untuk dicek dan
diarsipkan yang kemudian diteruskan kepada

BAZNAS Kabupaten Bantul. Adapun
lamanya proses pengajuan ini  akan
disesuaikan  dengan  rapat  pimpinan

BAZNAS. Menurut perwakilan BAZNAS
Kabupaten Bantul, proses ini memerlukan
waktu kurang lebih satu bulan.

Selanjutnya  adalah pendistribusian
bantuan kepada mustahik. ada dua skema
dalam pendistribusian ini. Pertama dengan
pemberian secara langsung ke penerima oleh
perwakilan Kapanewon Sewon, UPZ Sewon,
BAZNAS Kabupaten Bantul serta pihak
Kalurahan atau Padukuhan setempat. Pada
kegiatan ini selain penyerahan dan pemberian
motivasi oleh pihak Kapnaewon, biasanya
fungsi edukasi juga dijalankan oleh BAZNAS
dan UPZ, utamanya mendorong motivasi dan
partisipasi msutahik untuk amanah dalam
menggunakan dana zakat. Dari catatan
lapangan yang kami lakukan, cara ini sering

digunakan karena mampu memberikan
interpretasi yang jelas tentang bagaimana
zakat itu dikumpulkan, diolah serta

didistribusikan kepada mustahik. Pada bagian
ini, peran penyuluh agama pada kegiatan
yakni memberikan dorongan kepada mustahik
agar terus menjalankan serta meningkatkan
nilai-nilai keagamaan.
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Gambar 8. Pendistribusian secara langsung di rumah Mustahik,
(Sumber: Dokumentasi Pemerintah Kapanewon Sewon)

Jenis  pendistribusian  kedua adalah
mengundang mustahik ke Kantor Kapanewon
Sewon untuk menerima bantuan modal usaha.
Dari hasil catatan kami, kegiatan ini dilakukan
bersamaan dengan agenda lain seperti rapat
koordinasi maupun  kegiatan tertentu.
Perwakilan Kapanewon menyebut bahwa
mengundang mustahik ke Kapanewon
merupakan  salah  satu cara  untuk
mengenalkan kebermanfaatan zakat kepada
masyarakat/ pamong Kalurahan/ tamu yang
hadir pada acara tersebut. Pad sisi lain,
perwakilan BAZNAS juga menyambut baik
hal tersebut. Karena selama ini menurut
perwakilan BAZNAS, dana zakat seolah tidak
banyak diekspos, padahal secara penerapan
sudah memberikan manfaat.

(Sumber : Dokumentasi Pemerintah Kapanewon Sewon)
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Hambatan dan Tantangan Pemberian
Modal Usaha

Pemberian dana zakat produktif modal
usaha kepada mustahik kategori miskin atau
yang membutuhkan memang sudah dirasakan
manfaatnya. Peranan Kapanewon sebagai
Perpanjangan tangan pemerintah dan UPZ
Kapanewon Sewon sebagai perpanjangan
tangan BAZNAS Kabupaten Bantul bisa
dikatakan cukup baik karena sinergitas dan
koordinasi yang terkoodinir, namun masih
terdapat beberapa hambatan dan tantangan
yang dihimpun dari beberapa informan
diantaranya :

1. UPZ belum memiliki Rencana Kerja dan
Anggaran Tahunan (RKAT), sehingga
belum mendapat alokasi langsung 70%
dana zakat, sehingga saat ini baru
mengakses dana zakat lewat proposal ke
BAZNAS;

. Terbatasnya personalia UPZ karena
bersamaan dengan ketugasan di instansi
KUA maupun Kapanewon;

. Belum ada ekspansi pengenalan zakat ke
luar Instansi Kapanewon Sewon;
Pemberian pendampingan usaha mustahik
masih terbatas pada motivasi saat
pemberian bantuan modal usaha, belum
ada monitoring evaluasi atau peningkatan
skill manajemen pengelolaan usaha pasca
penerimaan usaha.

. Kapanewon perlu memaksimalkan potensi
zakat pegawai yang belum menunaikan
zakat harta.

Pendayagunaan zakat produktif menyasar
pada mustahik yang memiliki usaha. Pada
poin ini penulis mengelompokkan informasi
dari hasil wawancara dan triangulasi data
yang sebagian besar kami tujukan kepada
mustahik, diantaranya :
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No

Isu Yang Didalami Kondisi

Seluruh mustahik telah memiliki
hunian mandiri, yang berdomisili di
wilayah Kapanewon Sewon;

Kebutuhan Primer

Harmonitas dan

kerjasama

Sebagian mustahik bekerja sama
dengan pasangannya (suami/istri)
untuk memutar roda perekonomian.
Namun beberapa mustahik bekerja
seorang diri karena suamilistri
meninggal atau sedang sakit;

Seluruh mustahik memiliki kendaraan
pribadi, baik sepeda maupun motor
untuk akses sehari-hari atau
menjalankan usaha:

Akses akomodasi

Secara umum, permasalahan yang
dialami adalah belum memiliki akses
pengembangan usaha karena faktor
kemampuan modal terbatas, baru
merintis usaha, dan terbatasnya skill

Pengembangan
Usaha

Pemerintah Apa yang diupayakan lewat pemberian
bantuan modal dana zakat telah
memberikan manfaat, namun masih
banyak kesempatan akses yang dapat

dikembangkan.

Tabel 3. Data diolah dari hasil wawancara informan,
(Sumber : Pengolahan data Primer)

Apabila direfleksikan, temuan pada
penelitian ini dapat diperoleh irisan yang sama
dibanding tiga penelitian sebelumnya oleh
Usman & Nur Sholikin (2022), Husdiana-
Imsar (2023) dan Otong, dkk (2022) yang
bersepakat bahwa Zakat dan zakat produktif
telah memberikan dampak positif kepada
mustahik untuk meningkatkan modal usaha
mustahik.  Pendistribusian Dana  Zakat
Produktif di Sewon bersifat hibah tanpa
mengharap pengembalian dari para mustahik;
skema ini berbeda serperti halnya yang telah
diterapkan BAZNAS Provinsi Sumatera Utara
dalam Husdiana (2023). Kondisi ini
dikonfirmasi menurut informan dan UPZ
Sewon karena realitas di lapangan pemilik
usaha kondisinya tidak memungkinkan untuk
mengembalikan modal tersebut. Ikut sertanya
pemerintah setingkat kecamatan/ Kapanewon
lewat inovasinya dalam mengkoordinasikan
distribusi zakat menjadi salah satu keunikan
yang belum didapat dari penelitian di daerah
lain.

4. KESIMPULAN

Pendayagunaan dana zakat produktif di
wilayah ~ Kapanewon  Sewon  secara
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pelaksanaan telah memberikan manfaat bagi
mustahik, utamanya dalam penambahan
modal usaha. Progres dari Unit Pengumpul
Zakat dalam menghimpun kerjasama guna
meningkatkan pengupulan zakat di wilayah
Kapanewon Sewon dapat dikategorikan baik.
Ini terlihat dari kerjasama aktif antara UPZ,
Kapanewon Sewon serta BAZNAS sebagai
lembaga penyalur zakat di tingkat Kabupaten
Bantul. Kerjasama yang dilakukan Bersama
Gerakan Madu Manis, Pamong Kalurhan serta
takmir masjid telah membuahkan stimulasi
modal usaha kepada mustahik sebesar Rp
5.000.000 per bulan yang disalurkan kepada 5
(lima) pengusaha UMKM di 4 (empat)
Kalurahan di wilayah Sewon dengan model
dana hibah.

Menilik potensi yang ada dengan
kolaborasi yang telah berjalan dengan baik,
ditemukan beberapa potensi meningkatkan
kualitas dan mengakses sumber dana lain
sehingga dana zakat produktif dapat semakin
dirasakan efeknya kepada masyarakat, seperti
(@) Peningkatan kelengkapan administrasi
UPZ; (b) Peningkatan Sumber Daya Manusia
pada UPZ; (c) Peningkatan peran personalia
di Kapanewon dalam meningkatan partisipasi
zakat; dan (d) Pendampingan usaha mustahik
pasca mendapatkan modal usaha.

Tentu tulisan ini masih memiliki banyak
kekurangan baik data, interpretasi maupun
pengangkatan terhadap penguasaan isu.
Sehingga kami harap akan ada penelitian
serupa yang mengangkat fokus kajian terkait
pendayagunan  dana  zakat  produktif.
Terimakasih atas seluruh pihak yang telah ikut
berpartisipasi dalam terlaksananya penulisan
ini mulai BAZNAS Kabupaten Bantul, KUA
Sewon, UPZ Sewon, Pemerintah Kapanewon
Sewon dengan Gerakan Madu Manis, warga
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penerima manfaat modal usaha serta rekan
mahasiswa.
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ABSTRAK

Kompetensi kader posyandu memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan kegiatan
Posyandu, termasuk edukasi Masyarakat. Kader posyandu berperan pemberi layanan dan
dukungan utama bagi masyarakat, peningkatan pengetahuan dan keterampilan.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan kompetensi kader posyandu dan faktor
utama yang berpengaruh. Desain penelitian ini menggunakan one-group pretest-post test
reseach design. Metode pengumpulan data melalui survei ketrampilan dan wawancara dengan
kader dan pelaksanaan test. Sekolah kader dilaksanakan selama 10 bulan dengan total 20
pertemuan tatap muka dan praktek di posyandu. Penelitian dilakukan di dusun Soka, Seloharjo,
Pundong, Bantul yang melibatkan 24 responden. Penelitian ini menggunakan analisis univariat
dan analisis bivariat menggunakan spearman rank. Hasil analisa bivariat menunjukkan bahwa
Lingkungan sosial memberikan kontribusi 0,846 terhadap kompetensi kader, dukungan
organisasi memberikan kontribusi 0,682 terhadap kompetensi kader dan supervisi memberikan
kontribusi 0,835 terhadap peningkatan kompetensi kader. Pelatihan kader posyandu secara
positif mempengaruhi pengetahuan dan keterampilan, yang berdampak pada peningkatan
kinerja dalam melaksanakan kegiatan posyandu. Faktor supervisi, dukungan organisasional,
dan lingkungan sosial mempengaruhi efektivitas peningkatan kompetensi kader posyandu.
Kata Kunci : Model Pelatihan Inovatif, Kompetensi kader, Sekolah Kader

ABSTRACT

The competence of Posyandu cadres plays a crucial role in supporting the success of Posyandu
activities, including community education. Posyandu cadres act as primary service providers
and support for the community, enhancing knowledge and skills. The aim of this research is to
determine the improvement of Posyandu cadre competence and the key influencing factors. The
research design utilizes a one-group pretest-posttest research design. Data collection methods
include skills surveys and interviews with cadres, as well as testing. Cadre training is conducted
over 10 months with a total of 20 face-to-face meetings and practical sessions at Posyandu.The
study was conducted in the Soka hamlet, Seloharjo, Pundong, Bantul, involving 24 respondents.
This research employs univariate analysis and bivariate analysis using Spearman rank. The
results of the bivariate analysis show that the social environment contributes 0.846 to cadre
competence, organizational support contributes 0.682 to cadre competence, and supervision
contributes 0.835 to the improvement of cadre competence. Posyandu cadre training positively
influences knowledge and skills, leading to improved performance in Posyandu activities.
Supervision, organizational support, and the social environment factor into the effectiveness of
improving Posyandu cadre competence.

Keywords: Innovative Training Model, Cadre Competence, Cadre School
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1. PENDAHULUAN

Kompetensi  kader posyandu sangat
penting untuk menunjang kegiatan posyandu.
Kader posyandu  bertanggung jawab

memberikan edukasi kepada masyarakat
mengenai topik penting seperti stunting,
nutrisi selama 1000 hari pertama kehidupan,
serta pencegahan penyakit seperti COVID-19
[1]. [2][3] merupakan pekerja di garis depan
yang memberikan layanan dan dukungan kepada

masyarakat lokal, dan pengetahuan serta
keterampilan mereka secara langsung
memengaruhi keberhasilan program

posyandu [4]. Kader yang kompeten mampu
mengukur panjang dan tinggi tubuh balita
dengan efektif, mentransfer pengetahuan
kepada masyarakat, dan memberikan layanan
kesehatan berkualitas [5]. Kompetensi kader
posyandu sangat penting untuk implementasi
efektif program posyandu dan peningkatan
hasil kesehatan masyarakat.

Kader Posyandu menghadapi tantangan
terkait dengan kompetensinya di masyarakat,
seperti pengetahuan yang kurang memadai
tentang stunting dan pengukuran antropometri
[6], [7]. Para kader ini kesulitan dalam
menghitung usia, melakukan pengukuran
antropometri, dan menafsirkan hasil dengan
akurat, yang menyoroti perlunya program
pelatihan untuk meningkatkan keterampilan
mereka [8],[9] Sesuai dengan itu, sesi
pelatihan melibatkan pre-test, post-test, dan

demonstrasi praktis untuk meningkatkan
pengetahuan dan Kkinerja kader dalam
mengelola  layanan  Posyandu  secara

efektif[10]. Selain itu, faktor seperti tingkat
pendidikan secara signifikan mempengaruhi
aktivitas kader, yang menekankan pentingnya
mempertimbangkan latar belakang
pendidikan selama rekrutmen kader untuk
memastikan kinerja optimal dan keterlibatan
masyarakat.

Kader Posyandu berperan penting dalam
menyediakan layanan kesehatan dasar kepada
masyarakat,  termasuk  tugas  seperti
pendaftaran, penimbangan, konseling,
pencatatan, dan pelaporan [11]. Namun, para
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kader ini menghadapi tantangan khusus yang
memengaruhi ~ kompetensi  mereka  di
masyarakat. Salah satu tantangan utama
adalah kurangnya kesadaran masyarakat
tentang bahaya stunting, yang menghambat
para kader dalam menangani kasus stunting
secara efektif [12]. Selain itu, implementasi
yang lemah dari Posyandu dan kemampuan
para kader yang kurang memadai dalam
melaksanakan tugas mereka berkontribusi
pada partisipasi masyarakat yang rendah[13].
Beberapa faktor memengaruhi kinerja kader
Posyandu, termasuk peran yang rendah dari
kader, Kkurangnya pemahaman tentang
manfaat program, partisipasi yang tidak
memadai, fasilitas yang kurang memadai, dan
absennya kerjasama lintas-program dan
lintas-sektor [14]. Untuk mengatasi tantangan
ini, penting dilakukan program pemberdayaan
para kader dengan memberikan pelatihan,
pengetahuan, dan keterampilan yang tepat
[15].

Memberdayakan kader dapat menghasilkan
peningkatan kualitas layanan dan partisipasi
masyarakat dalam program kesehatan[16].
Komitmen, kredibilitas, karakter, dan daya
tarik para kader memengaruhi partisipasi
masyarakat dalam program kesehatan[16].
Program pelatihan dan pembinaan dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
para kader, memungkinkan mereka untuk
melayani masyarakat dengan lebih baik[17].
Kemampuan para kader untuk mendeteksi dan
merujuk kasus seperti stunting sangat penting,
menekankan pentingnya pelatihan dan
dukungan yang berkelanjutan bagi para
pekerja kesehatan garis depan ini [14].

Efektivitas model pelatihan posyandu
untuk  meningkatkan kompetensi  kader
Posyandu dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya adalah pengulangan dan
supervisi, yang memiliki korelasi yang sangat
kuat dengan kompetensi kader [18]. Faktor
lainnya adalah lingkungan sosial, yang juga
memiliki  korelasi yang kuat dengan
kompetensi kader [19]. Selain itu, dukungan
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organisasional berperan dalam kompetensi
kader, dengan korelasi sedang [20]. Program
pelatihan sendiri terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan kader mengelola
Posyandu selama pandemi COVID-19 [21].
Program penyegaran dan pendidikan ulang
dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan kader [22].

Efektivitas model pelatihan saat ini bagi
kader Posyandu dalam  meningkatkan
kompetensinya dipengaruhi oleh berbagai
faktor. [23]. Pelatihan menggunakan model
pendidikan yang intensif secara signifikan
meningkatkan pengetahuan, sikap, motivasi,
dan kinerja konseling kader. [24] . Efektivitas
model pelatihan dipengaruhi oleh konten dan
metode yang digunakan secara spesifik, serta

tingkat intensif dan partisipasi dalam
pelatihan [25]
Pelatihan kader secara positif

memengaruhi pengetahuan dan keterampilan
kader, yang berujung pada peningkatan
kinerja dalam  menggunakan  aplikasi
Posyandu dan konseling tentang pemberian
makan bayi dan balita [23]. Pelatihan deteksi
dini terbukti dapat meningkatkan kinerja dan
pengetahuan kader dalam bidang-bidang
seperti stimulasi motorik dan pemantauan
pertumbuhan dan perkembangan [26]; [27].

Kekurangan  dalam  pelaksanaan
program Posyandu dapat secara signifikan
memengaruhi kemampuan para kader untuk
melaksanakan tugas-tugas mereka secara
efektif[28], [29], [30], [31]Tantangan seperti
pendidikan dan pelatihan yang tidak memadai
mengenai pencegahan stunting, kurangnya
pengetahuan tentang 1000 hari pertama
kehidupan, dan kesulitan dalam mematuhi
protokol kesehatan selama krisis seperti
pandemi COVID-19 menghambat kapasitas
kader dalam mengelola Posyandu balita.
Selain itu, faktor-faktor seperti efikasi diri
yang rendah, kebingungan dengan materi
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edukasi, dan keterbatasan waktu dapat lebih
lanjut menghalangi para kader dari
memberikan edukasi dan konseling penting
kepada para ibu. Memperkuat pelaksanaan
program pelatihan, inisiatif re-edukasi, dan
menekankan keterampilan komunikasi dapat
membantu mengatasi kelemahan-kelemahan
ini dan meningkatkan kemampuan para kader
untuk melaksanakan tugas-tugas mereka
secara efektif.

Inovasi penelitian adalah adanya
penerapan  kurikulum  pelatihan  kader
posyandu secara terus menerus dengan 20 kali
pertemuan selama 10 bulan. Penelitian
sebelumnya pelaksanaan pelatihan kader
dilakukan secara insidental dan terpisah.

ini

Penelitian ini bertujuan menilai efektifitas
model pelatihan kader secara kontinu dalam
bentuk sekolah kader posyandu dengan
kurikulum  pembelajaran  yang  sudah
dirancang selama sepuluh bulan efektif.
Manfaat memperoleh gambaran kurikulum
yang efektif untuk meningkatkan kompetensi
kader posyandu.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
model  pelatihan  dengan  kurikulum
pembelajaran yang sudah dirancang selama
sepuluh bulan efektif, dengan dua puluh kali
pertemuan dalam meningkatkan kompetensi
kader posyandu. Langkah awal melibatkan
studi  literatur untuk  mengidentifikasi
kerangka teoritis dan model-model pelatihan
yang telah ada. Setelah itu, dilakukan analisis
kebutuhan kompetensi kader posyandu
melalui survei dan wawancara dengan para
kader di dusun Soka Seloharjo Pundong
Bantul, petugas Kesehatan Puskesmas
Pundong, dan pemangku kepentingan terkait
yaitu Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul.
Pelaksanaan sekolah kader selama 10 bulan
efektif pembelajaran dengan total pertemuan
20 kali tatap muka dan praktek di posyandu.
Di lakukan pre tes dan post tes kompetensi
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kader sebelum dan sesudah pelaksanaan
Sekolah Kader Posyandu.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden yang
menjadi partisipan sekolah kader adalah
sebagai berikut:

Tabel | Karakteristik Responden

Komponen

Tidak Kompeten

Gender  Peremp 3o 1
aki-aki 1 42 0
sD
SMP
SMA

Pendidikan

Sumber : Hasil pengolahan data primer, 2023

Pada penelitian ini di dapatkan data rata-
rata umur kader yang sangat kompeten adalah
39,2 tahun, yang kompeten 38,6 tahun dan
yang tidak kompeten 40,5 tahun. Jumlah
peserta yang sangat kompeten ada 9 ( 37,5%),
yang kompeten 11 (45,8%), dan yang tidak
kompeten 4 ( 16,7%). Tingkat pendidikan
kader terbanyak yang sangat kompeten dan
Kompeten adalah SMA (sekolah
menengah atas/ Sederajat), yang sangat
kompeten 16,7 % dan yang kompeten 33,3%.
Pekerjaan pada kelompok kader yang sangat
kompeten terbayak adalah IRT ( ibu rumah
tangga) dan karyawan sebanyak masing-
masing 3 orang (12,5 %). Sedangkan
kelompok kader yang kompeten yang
terbanyak adalah buruh yaitu 5 orang (20,8%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rumita Erna
Sari pada tahun 2022 dan Penelitian yang
dilakukan oleh Emawaty tahun 2022 yang
menyebutkan bahwa distribusi usia populasi
kader menunjukkan mayoritas berusia di atas
35 tahun[32],[33]. Penelitian ini mendapatkan
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data bahwa Tingkat Pendidikan paling banyak
untuk yang kompeten adalah pendidikan
SMA, hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nita Dwi Astikasari tahun
2023 Pendidikan kader, mulai dari lulusan
SMP . Latar belakang pendidikan merupakan
bagian penting dari kader [34]. Pendidikan
sangat memengaruhi aktivitas kader, dengan
Pendidikan. [33]. Pada penelitian ini
didapatkan data mengenai pekerjaan yang
beragam hal ini sejalan dengan penelitian
yang di lakukan oleh Sari N, tahun 2023 yang
menyatakan bahwa pekerjaan, populasi kader
meliputi ibu yang bekerja, seperti buruh,
pedagang, dan karyawan [35], menunjukkan
latar belakang profesional yang beragam dari
para pekerja kesehatan masyarakat ini.
Keberagaman dalam usia, pendidikan, dan
pekerjaan di antara kader posyandu bisa saling
melengkapi saat berinteraksi dengan warga.

Tabel 2 Distribusi Kompetensi berdasarkan Variabel

Komponen

Tidak Kompeten Kompeten Sangat Kompeten

Total

Kurang mendukung 1 4.2 12.5 4.2 5

20,8

N % N % N % N %
L. Sosi: Tidak Mendukung 3 12.5 1 4.2 0 0.0 4 16,7
Kurang mendukung 1 4.2 2 8.3 3 12.5 6 25,0
Sangat mendukung 8 33.3 6 25.0 14 58,3
Organis Tidak Mendukung 2 8.3 1 4.2 1 4.2 4 16,7
Kurang mendukung 2 8.3 1 4.2 2 8.3 5 20,8
Sangat mendukung 9 37.5 6 25.0 15 62,5
Supervi Tidak Mendukung 3 12,5 1 4.2 1 4.2 4 16,7
3 1
7 7

Sangat mendukung 29.2 29.2 14

58,3

Sumber : Hasil pengolahan data primer, 2023

Berdasarkan tabel 2, pada penelitian ini
didapatkan data bahwa support lingkungan
sosial paling mendukung dan frekwensinya
paling banyak ada di kelompok kader yang
kompeten yaitu 8 (33,3%), kelompok sangat
kompeten ada 6 (25%). Suport organisasi
yang sangat mendukung yang paling banyak
ada di kelompok Kompeten ada 9 ( 37,5%)
dan yang sangat kompeten ada 6 (25%).
Supervisi yang sangat medukung pada
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kelompok kompeten dan sangat kompeten
sama yaitu 7 (29,2 %).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wardani tahun
2023 dan Penelitian yang dilakukan oleh Riski
Sulistyaningsih tahun 2022, yang menyatakan
bahwa dukungan lingkungan sosial sangat
berperan penting dalam meningkatkan
kompetensi kader Posyandu dalam mengatasi
masalah seperti stunting dan HIV/AIDS.
Program pelatihan yang berfokus pada
stunting dan pengukuran antropometri telah
menunjukkan peningkatan signifikan dalam
tingkat pengetahuan kader, memungkinkan
mereka untuk secara efektif mengenali dan
mencegah stunting, [36][37]. Selain itu,
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Maulana A tahun 2023
yang menyatakan bahwa kemampuan inisiatif
kader dalam layanan masyarakat yang
mencakup  advokasi, pendidikan, dan
pelatihan telah meningkatkan kesadaran di
kalangan kader mengenai stunting, nutrisi
dalam 1000 hari pertama kehidupan, dan
keterampilan  praktis seperti  mengukur
panjang dan tinggi badan balita menjadi
bagian dari indikator kompetensi kader
posyandu[38]. Penelitian ini juga sejlan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nita
Dwi Astikasari pada tahun 2023 yang
menyatakan bahwa kegiatan konseling
tentang HIVV/AIDS terbukti bermanfaat dalam
meningkatkan pemahaman kader, menyoroti
pentingnya pendidikan kontinyu dan pelatihan
berkala untuk menjaga dan meningkatkan
tingkat pengetahuan mereka [34].

Tabel 3. Korelasi Kompetensi Kader

Variabel p-Value T Kekuatan Hubungan

Lingkungan Sosial <0,001 0.846 Sangat Kuat

Dukungan Organisasi <0,001 0.682 Kuat

Supervisi <0,001 0.835 Sangat Kuat

Sumber : Hasil pengolahan data primer, 2023
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Berdasarkan tabel 3 didapatka hasil
korelasi variable support lingkungan Sosial
sangat  kurat  berpengaruh  terhadap
kompetensi dengan nilai r = 0,846, begitu juga
Dukungan sosial dan Supervisi juga
berpengaruh terhadap kompetensi. Dukungan
sosial mempunyai kekuatan r 0,682
hubungan kuat, dan supervisi mempunyai
kekuatan r =0,835 ( sangat kuat).

Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang di lakukan oleh Burhan dan
kawan-kawan tahun 2019 yang menyatakan
bahwa karakteristik kader seperti usia,
pendidikan, masa kerja, sikap, dan motivasi
secara signifikan memengaruhi kinerja kader
dalam melaksanakan kegiatan posyandu [39].
Dukungan kader, tingkat pendidikan ibu,
status pekerjaan, dan pengetahuan kader juga
terkait dengan kunjungan ibu ke posyandu
[40]. Namun, tantangan seperti kurangnya
fasilitas, kader yang terlatih, dan kesadaran
masyarakat menghambat implementasi efektif
program Posyandu [41], [42].

Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang di lakukan oleh Rohman tahun
2022 yang menyatakan bahwa pelatihan
kader secara signifikan dapat meningkatkan
kemampuan dan  kompetensi  kader
diantaranya mengelola data lansia melalui
browser web [43]. Penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Riski
Sulistyaningsih tahun 2023 yang menyatakan
bahwa pelatihan kader mengenai stunting dan
pengukuran antropometri, yang menghasilkan
peningkatan signifikan dalam pengetahuan
kader posyandu [44]. Penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Tumenggung tahun 2023 yang menemukan
bahwa penyegaran kader menyebabkan
peningkatan pengetahuan dan keterampilan
kader dalam  mengorganisir  kegiatan
posyandu [45]. Selain itu, Penelitian ini juga
mendukung hasil penelitian yang dilakukan
oleh Maulana pada tahun 2023 vyang
menyatakan ~ bahwa  sebuah  program
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pelayanan yang bertujuan untuk membina
kader kesehatan dalam mengelola posyandu

dan posbindu juga berkontribusi pada
peningkatan ~ kompetensi  kader  [46].
Penelitian-  penelitian ~ ini ~ menyoroti

pentingnya menyediakan program pelatihan
dan penyegaran bagi kader posyandu untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
mereka dalam mengelola kegiatan posyandu
dan mengatasi isu kesehatan khusus [47]

Sekolah kader adalah pendekatan inovatif
untuk meningkatkan kompetensi dalam
berbagai bidang. Sekolah kader memberikan
pelatihan khusus kepada kader untuk
membekali mereka dengan pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk peran
mereka [48]. Fokus sekolah kader adalah
mempersiapkan kader untuk konteks saat ini
dan masa depan, dengan menggabungkan
konsep-konsep seperti tujuan pembangunan
berkelanjutan dan inovasi [49]. Selain itu,
sekolah kader memainkan peran penting
dalam menanggapi kemajuan teknologi yang
cepat dan kebutuhan industri, seperti industri
otomotif, dengan menerapkan metode
pengajaran dan kurikulum inovatif [50].
Dengan mengintegrasikan metode pengajaran
tradisional dengan pendekatan baru, seperti
pengetahuan  negatif dan  penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi, sekolah
kader  bertujuan  untuk  meningkatkan
kompetensi melampaui pengetahuan dasar
dalam domain [50]. Secara keseluruhan,
sekolah kader merupakan pendekatan yang
berharga dan inovatif untuk meningkatkan
kompetensi dalam berbagai bidang[51]

Implementasi model sekolah kader
melibatkan partisipasi aktif dari kader
posyandu dan integrasi yang lancar ke dalam
proses pelatihan yang berlangsung. Model ini
bertujuan untuk memberikan bimbingan tata
kelola yang bersih dan kerja yang baik [52].
Model ini juga menekankan pentingnya
interdisiplineritas dan kolaborasi antara
pendidik dan peserta dalam perancangan dan
implementasi kurikulum terpadu [53]. Selain
itu, penggunaan metode pembelajaran aktif
telah  terbukti signifikan meningkatkan
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prestasi  akademis dan  produktivitas
keseluruhan di lembaga pendidikan [54].
Dengan mempertimbangkan temuan ini,
implementasi model Sekolah Kader dapat
mendapatkan manfaat dengan
menggabungkan metode pembelajaran aktif,
kolaborasi interdisipliner, dan integrasi
teknologi ke dalam proses pelatihan[55]

Efektivitas model Sekolah Kader dapat
dievaluasi melalui observasi, kuesioner, dan
wawancara setelah implementasi. Evaluasi ini
akan menilai perubahan dalam kompetensi,
Kinerja, serta respons dan partisipasi kader
Posyandu [56]. Studi yang dilakukan
[57]menganalisis karakteristik kompetensi
mahasiswa kader dan menyusun model untuk
menilai kompetensinya di perguruan tinggi.
Model tersebut mencakup dimensi seperti
etika  profesional, pembinaan politik,
pengetahuan profesional, kemampuan bisnis,
keterampilan manajerial, keterampilan sosial,
dan sifat kepribadian. Demikian pula,
mengkaji evolusi pendidikan modern dan
pentingnya efektivitas pedagogis sebagai
komponen inti dari kualitas. Penilaian
efektivitas dan efisiensi model sekolah kader
serta mengukur perubahan dalam kompetensi,
kinerja, dan respons kader posyandu.[58]

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang di lakukan oleh Rahman yang dilakukan
tahun 2023 yang menyatkan bahwa dukungan
lingkungan sosial memiliki korelasi positif
dengan kompetensi kader posyandu [59].
Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa
lingkungan sosial memiliki korelasi kuat
dengan kompetensi kader [60]. Hasil uji
multivariat  juga menunjukkan  bahwa
lingkungan sosial berkontribusi terhadap
kompetensi kader [61]. Hal ini menunjukkan
bahwa lingkungan sosial yang mendukung
memainkan  peran  signifikan  dalam
meningkatkan kompetensi kader posyandu.

Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Vosin, tahun
2023 yang menyatakan bahwa dampak
lingkungan dukungan terhadap kompetensi
kader telah diteliti dalam berbagai konteks.
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Satu studi menemukan bahwa lingkungan
dukungan akademis memiliki efek positif
dalam  mengurangi kecemasan  dan
meningkatkan rasa percaya diri, Yyang
mengarah pada peningkatan kinerja akademis
dan tingkat retensi [62]. Hasil penelitian ini
juga sejalan dengan penelitian yang fokus
pada sistem manajemen kinerja di organisasi
dan  mengidentifikasi  faktor  seperti
pengembangan karyawan, yang dilakukan
oleh Lakshmi yang dilakukan tahun 2019
yang menyatakan bahwa lingkungan kerja
bersama dan komunikasi, penghargaan dan
insentif, serta motivasi karyawan sebagai
kontributor kunci terhadap hasil kinerja [63].
Temuan ini menunjukkan bahwa lingkungan
yang mendukung dapat meningkatkan

kompetensi kader dengan menyediakan
peluang pengembangan keterampilan,
membina budaya Kkerja positif, dan

memotivasi karyawan untuk tampil sebaik
mungkin.

Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ermolenko
tahun 2022 yang menyatakan bahwa tingkat
dukungan organisasi memiliki dampak
signifikan pada pengembangan kompetensi
kader. Dukungan organisasi memainkan
peran  moderatif dalam  meningkatkan
efektivitas profesional sumber daya manusia
dengan membina kompetensi dan kemauan
mereka untuk tampil secara efektif [64].
Ditemukan pula bahwa dukungan organisasi
dapat memperkuat pengaruh komitmen
organisasi terhadap kinerja manajemen [65].
Namun, kurangnya sumber daya dan investasi
dalam pengembangan dan pemantauan
kompetensi kader pedagogis di lembaga
pendidikan  menghambat pengembangan
kompetensi  profesional informasi dan
tehnologi [66]. Pengembangan kompetensi
ketua organisasi pendidikan atau pelatihan,
memberikan dukungan personal anggotanya
berdasarkan kesulitan anggota [67]. Secara
keseluruhan, dukungan organisasi sangat
penting dalam membina pengembangan
kompetensi dan  meningkatkan Kinerja
individu dalam sebuah organisasi.
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Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Riski
Sulistyaningsih yang dilakukan tahun 2022
yang menyatakan bahwa pengawasan dan
pendampingan  peran  penting  dalam
meningkatkan kompetensi kader Posyandu.
Program pelatihan dan sesi konseling terbukti
efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan kader di berbagai bidang.
Sebagai contoh, dalam konteks deteksi
stunting, sesi pelatihan telah meningkatkan
pengetahuan dan  keterampilan  kader
Posyandu [68]. Sebagai contoh pengawasan
dan pendampingan konseling tentang
HIV/AIDS telah berguna dalam
meningkatkan pengetahuan kader dalam
mencegah penularan [69]. Selain itu,
implementasi ~ sistem  informasi  telah
ditemukan meningkatkan pengelolaan data
olen  kader, sehingga  meningkatkan
kompetensinya [70]. Pengawasan secara
teratur melalui pelatihan, konseling, dan
penggunaan sistem informasi dapat secara
signifikan berkontribusi pada peningkatan
kompetensi kader Posyandu.

4. KESIMPULAN

Pendekatan inovatif sekolah kader mampu
meningkatkan kompetensi kader posyandu
lebih banyak dan memiliki potensi besar.
Kompetensi kader sangat berpengaruh pada
peningkatkan kualitas layanan posyandu pada
khususnya dan layanan kesehatan di tingkat
masyarakat. Sekolah Kader terbukti menjadi
instrumen penting dalam memberdayakan
Kader Posyandu untuk dengan percaya diri
memberikan layanan kesehatan penting
kepada anggota masyarakat. Umpan balik
positif dan perbaikan yang signifikan
berdasarkan perkembangan kinerja kader dan
tuntutan target kompetensi yang semakin
kompleks. Sekolah Kader berfungsi sebagai
alat penting dalam mengatasi kesenjangan
layanan kesehatan di tingkat akar rumput.
Peningkatan kompetensi kader berkontribusi
pada sistem kesehatan masyarakat secara
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keseluruhan.  Saran  untuk  penelitian
selanjutnya sesuai tuntutan dinas kesehatan
Republik Indonesia yang mentargetkan
kemampuan kader posyandu meliputi 25
kompetensi kader posyandu yang di
canangkan diawal tahun 2024.
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PENINGKATAN KETERAMPILAN DAN HASIL BELAJAR PESERTA

DIDIK KELAS XII MATERI INSEMINASI BUATAN PADA UNGGAS

DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PROJECT BASED LEARNING
(PJBL) DI SMK NEGERI 1 PANDAK

Yulia Suhartini
SMKN 1 Pandak
yulia.adifa@gmail.com

ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan proses penerapan model pembelajaran, respon

peserta didik, keterampilan dan hasil belajar peserta didik setelah diterapkannnya model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK), yang dilakukan di SMK Negeri 1 Pandak tahun pelajaran 2023/2024, pada capaian
pembelajaran menetaskan telur sub materi inseminasi buatan pada unggas. Subjek penelitian
adalah 32 peserta didik kelas XI1 Agribisnis Ternak Unggas (ATU). Metode pengumpulan data
menggunakan metode observasi, angket dan rubrik penilaian praktik. Teknik analisis data
dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian membuktikan model
pembelajaran Project Based Learning memiliki kemampuan untuk meningkatkan minat belajar
peserta didik yang dapat mempengaruhi hasil belajar, secara individu ataupun kelompok. Oleh
karena itu, bisa disimpulkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning dapat
diterapkan pada kurikulum merdeka, pada mata pelajaran, pembibitan ternak unggas, elemen
pengelolaan produksi pada capaian pembelajaran menetaskan telur, sub materi inseminasi buatan
pada unggas.

Kata kunci: Hasil Belajar, Keterampilan IB, Model Pembelajaran Project Based Learning,

Respon
ABSTRACT

The aim of this research is to describe the process of implementing the learning model, student
responses, skills and student learning outcomes after implementing the Project Based Learning
(PJBL) learning model. This research is Classroom Action Research (PTK), which was
conducted at SMK Negeri 1 Pandak in the 2023/2024 academic year, on learning outcomes for
hatching eggs, the sub-material of artificial insemination in poultry. The research subjects were
32 students in class XII Poultry Agribusiness (ATU). Data collection methods use observation
methods, questionnaires and practice assessment rubrics. The data analysis technique uses
quantitative descriptive analysis. The research results prove that the Project Based Learning
learning model has the ability to increase students' interest in learning which can influence
learning outcomes, individually or in groups. Therefore, it can be concluded that the Project
Based Learning learning model can be applied to the independent curriculum, in subjects,
poultry breeding, production management elements in egg hatching learning outcomes, sub-
material on artificial insemination in poultry.

Keywords: Learning Outcomes, IB Skills, Project Based Learning Learning Model, Response
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan kejuruan adalah Pendidikan
formal yang ditujukan untuk mempersiapkan
peserta didik menjadi tenaga ahli yang
professional. Hal ini didasarkan pada
kebutuhan tenaga kerja saat ini dan di masa
mendatang yang membutuhkan tenaga
terampil. Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK), berorientasi membekali peserta didik
dengan keahlian di bidang tertentu yang
nantinya setelah lulus menjadi tenaga ahli
siap kerja, melanjutkan Pendidikan, atau
berwirausaha.

Sumber daya manusia yang berkualitas
dibentuk melalui pendidikan untuk menjadi
motor penggerak kemajuan dan kemakmuran
suatu bangsa (Wiranata, 2019). Seorang guru

memegang  peranan  penting  dalam
keberhasilan ~ dan  peningkatan  mutu
pendidikan  dalam  mencapai  tujuan

pendidikan. Guru bertugas mengatur dan
mengatur proses pembelajaran di kelas guna
mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan
(Sudiyoko et al., 2022).

Kreativitas seorang guru penting dalam
membuat pembelajaran di kelas menarik dan
menyenangkan (Ilise & Santi, 2022; Mukhtar,
2020; Nurcahya & Hadijah, 2020). Agar
proses pembelajaran berhasil, pendidik harus
dapat menerapkan model pembelajaran yang
tepat. Peserta didik diharapkan tumbuh jika
proses belajar dan mengajar berhasil. Masih
banayak guru yang tetap menggunakan model
pembelajaran konvensional. Selama proses
pembelajaran, guru menggunakan metode
ceramah  untuk  menjelaskan  materi
pembelajaran. Peserta didik diminta untuk
mendengarkan kemudian mencatat informasi
yang disampaikan oleh guru. Hal ini
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menyebabkan peserta didik menjadi bosan
dan tidak tertarik dalam proses pembelajaran.

Pendekatan pembelajaran konvensional
ini tidak memotivasi peserta didik untuk
meningkatkan hasil belajarnya (Pillena et al.,
2019; A. S. Wahyuni, 2021). Menyadari
kekurangan dari metode konvensional
mengharuskan adanya model pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik materi dan
karakteristik peserta didik.

Pembelajaran  dan  hasil  belajar
merupakan bagian yang sangat penting dalam
proses penentu keberhasilan pendidikan.
Untuk itu diperlukan evaluasi yang tepat
terhadap proses pembelajaran dan hasil
belajar. Hasil evaluasi terhadap keduanya
dapat digunakan untuk memperbaiki langkah
pembelajaran selanjutnya dan penilaian yang
akan digunakan oleh pendidik.

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project
Based Learning) adalah model pembelajaran
yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai
inti pembelajaran. Peserta didik melakukan
eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis dan
informasi untuk menghasilkan berbagai
bentuk hasil belajar. Pembelajaran Berbasis
Proyek merupakan model belajar yang
menggunakan masalah sebagai langkah awal
dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan
pengetahuan baru berdasarkan
pengalamannya dalam beraktivitas secara
nyata. Pembelajaran Berbasis Proyek ( PjBL
) merupakan investigasi mendalam tentang
sebuah topik dunia nyata. Langkah-langkah
pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek
adalah penentuan pertanyaan mendasar,
menyusun perencanaan proyek, menyususn
jadwal, monitoring, menguji hasil, dan
evaluasi pengalaman (Permendikbud, 2014:
975-976).
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Menurut Grant (2002) Model
Pembelajaran Project Based Learning adalah
model pembelajaran yang kefokusannya ada
pada peserta didik yang tujuannya adalah
untuk memecahkan permasalahan, peserta
didik melakukan riset dari berbagai sumber
yang ada. Maka dapat disimpulkan model
pembelajaran Project Based Learning mampu
memberi banyak waktu kepada peserta didik
untuk mengatur sendiri pembelajaran dengan
kerja proyek yg sesuai dengan model
pembelajaran project based learning.

Sesuai  dengan  penelitian  yang
dilaksanakan oleh Cahyani dan Lutfiyah
(2019) dan penelitian yg sudah dilakukan
olen Husna dkk (2020) dapat dijelaskan
bahwa model pembelajaran Project Based
Learning mampu menaikkan hasil belajar dan
Kreativitas peserta didik selama
pembelajaran, peserta didik terpikat dan
enjoy mengikuti pembelajaran karena peserta
didik bukan belajar dari guru saja namun bisa
mencari informasi-informasi bersama
kelompok masing-masing.

Berdasarkan observasi awal kegiatan
pembelajaran di kelas beberapa kekurangan
yang dilakukan guru adalah variasi model
pembelajaran, peranan guru masih dominan,
kurangnya aktivitas peserta didik dalam
pembelajaran, peserta didik cenderung pasif
yang berimplikasi pada keterampilan peserta
didik dan prestasinya rendah. Beberapa
masalah diatas menjadi prioritas untuk
perbaikan.

Tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian tindakan ini adalah meningkatkan
keterampilan dan prestasi belajar peserta
didik pada materi inseminasi buatan pada
ternak unggas.

55

Manfaat penelitian ini untuk membangkitkan
minat dan keterampilan peserta didik dalam
memepelajari  pembibitan ternak unggas
materi inseminasi buatan pada unggas dan
mampu untuk mengembangkannya.

2. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian Tindakan kelas. ini merupakan
Penelitian tindakan kelas atau (PTK),
penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1
Pandak pada tahun pelajaran 2023/2024,
pada capaian pembelajaran menetaskan
telur. Subjek dari penelitian ini yaitu 32
peserta didik yang ada di kelas X1l ATU2.
Prosedur penelitian meliputi; perencanaan
(merancang langkah-langkah yang akan
dilakukan, menyiapkan instrument modul
ajar, job sheet soal, lembar observasi,
mempersiapkan alat, bahan, media dan
menyiapkan observer dan teman sejawat.

Tahap kedua yaitu Tindakan dan observasi
terdiri dari dua siklus dan terakhir tahap
refleksi.

Pra siklus merupakan persiapan

dalam prosedur pelaksanan siklus | dan
siklus 1l. Pada pra siklus ini peserta didik
akan ditugaskan untuk mempersiapkan
sumber ide yang akan digunakan untuk
indukan pejantan penghasil sperma. Pra
siklus ini tidak ada keterkaaitan dengan
penilaian desain untuk siklus I dan siklus I1.
Meskipun siklus 1 adalah dasar bagi
pelaksanaan siklus II. Siklus Il adalah
tindakan lanjutannya tindakan dengan
perbaikan  dari  kegagalan/kesalahan
pembelajaran siklus I. Jika siklus I belum
sukses maka dilanjutkaan ke siklus 1l. Jika
siklus ke Il sudah mencapai ketuntasan
yang  diharapkan, maka  kegiatan
pembelajaran akan dihentikan.



Vol. XX1V, No. 1, Tahun 2024
ISSN: 1412-8519 (media cetak)
ISSN: 2829-2227 (media online)

Jurnal Riset Daerah

Data yang akan dipergunakan dan yang
diakumulasi dalam penelitian ini yaitu: 1)
observasi

2) hasil respon peserta didik kepada model
pembelajaran Project Based Learning 3)
data hasil belajar. Metode pengumpulan
data yang digunakan adalah 1) observasi 2)
angket 3) rubrik penilaian praktik.

Pengertian  observasi menurut
Adhanyani (2020) merupakan aktivitas
yang sudah direncanakan, terfokus melihat
dan mencatat perilaku atau alur sebuah
sistem dengan tujuan tertentu, serta
mengungkapkan apa saja yang ada di
perilaku dan acuan suatu sistem.

Angket menurut Purnomo (2016)
adalah metode pengumpulan data yang
sudah dilaksanakan dengan cara memberi
pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk
informan untuk diberikan sebuah respon
yang sesuai dengan penilaian responden.

Rubrik  penilaian menurut Mahmud
(2014) merupakan pedoman penilaian unjuk
kerja peserta didik berdasarkan skor dari
kriteria-kriteria dan tidak hanya mengacu
pada skor saja.Teknik analisis data menurut
pendapat Muhson (2020) adalah proses
penelitian yang dilakukan setelah data yang
diperlukan sudah terkumpul yang digunakan
untuk membuka suatu persoalan yang diteliti
sudah didapat dengan lengkap. Teknik
analisis data yang dipakai yaitu teknik
deskriptif kualititatif ( data hasil kegiatan
praktikum) dan kuantitatif (data hasil tes di
akhir kegiatan pembelajaran).

Berikut teknik analisis data yang

digunakan:

1. Untuk observasi, data yang didapat dari
observer kemudian dihitung dengan
rumus rata-rata antara 1-5

2. Untuk respon, data di analisis dengan
menggunakan persentase skor skala likert
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3. Untuk hasil belajar, di analisis
berdasarkan rubrik penilaian yang sudah
di validasi oleh ahlidibidangnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Hasil Penelitian

1). Deskripsi Kondisi Awal sebelum

tindakan dilakukan

Sebelum pelaksanaan penelitian,
dilakukan pengamatan pendahulua dikelas
yang menjadi subyek dalam penelitian.
Pengamatan yang dilakukan difokuskan
pada seluruh kegiatan proses pembelajaran,
khususnya terkait dengan aktivitas peserta
didik dan prestasi belajarnya. mengamati
pelaksanaan pembelajaran praktik dan
pretes. Hasil pengamatan terhadap aspek
keterampilan sebelum diadakan penelitian
menunjukkan mayoritas peserta didik
keterampilan nya kurang. Hasil observasi
aktivitas peserta didik seperti Tabel 1 di
bawah ini;

Tabel 1. Aktivitas peserta didik pada kondisi

awal

Kondisi Awal
No | Tingkat Aktivitas F %
1 | Aktivitas kurang 27 84,38
2 | Aktivitas sedang 5 15,62
3 | Aktivitas tinggi 0 0
Keterangan :
Skor 6-9: Aktivitas kurang
Skor 10-13 : Aktivitas sedang
Skor 14-18 : Aktivitas tinggi

Tingkat aktivitas peserta didik sebelum

diadakan penelitian menunjukkan bahwa
84,38 % peserta didik aktivitasnya kurang
pada proses pembelajaran, 15,62 % peserta
didik beraktivitas sedang pada proses
pembelajaran dan tidak ada peserta didik yang
mempunyai aktivitas tinggi pada proses
pembelajaran.
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Hasil observasi keterampilan pesdik pada akhir pembelajaran, diperoleh hasil sebagai

kondisi awal secara umum dapat dilihat pada

tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2. Tingkat Penguasaan Keterampilan
Peserta Didik Pada Kondisi Awal

No Tingkat Penguasaan Kondisi
Keterampilan Awal
F %

1 Kurang Terampil 26 81,25
2  Terampil 5 15,63
3 Sangat Terampil 1 3,125

Keterangan :

Skor 5-8 . Kurang Terampil

Skor 9-12 . Terampil

Skor 13 -15 . Sangat Terampil

Tingkat penguasaan keterampilan yang
dicapai peserta didik sebelum diadakan
penelitian menunjukkan bahwa 26 orang
pesdik (81,25%) kurang terampil melakukan
kegiatan praktik, 5 orang pesdik (15,63%)
terampil melakukan praktik dan 1 orang
pesdik (3,125%) sangat terampil melakukan
praktik inseminasi buatan pada unggas.

Adapun aspek prestasi belajar pesdik
pada kondisi awal secara umum dapat dilihat
pada tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3. Prestasi Belajar Peserta Didik Pada

Kondisi awal

No Hasil Belajar Peserta Didik

1 | Nilai tertinggi 77

2 | Nilai terendah 41

3 | Nilai rata-rata 62

4 | Siswa belum tuntas | 27 (84,4%)

5 | Siswa tuntas 5 (15,6)
Keterangan :

Kurang dari 40,0 - peserta didik
40,0 -55,9 : 6 pesertadidik
56,0 -75,9 . 24 peserta didik
76,0 — 100 . 2 peserta didik

b. Hasil/Dampak
Tindakan Siklus |

Pengimplementasian

Berdasarkan hasil observasi pada
pengimplementasian siklus I, aspek aktivitas
peserta didik, keterampilan dan evaluasi di
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berikut :
1) Aspek Aktivitas Peserta Didik

Data aspek aktivitas peserta didik
diperoleh dari pengamatan/observasi selama
pembelajaran berlangsung. Aktivitas peserta
didik diukur dengan rentang skor 1 sampai 3.
Peserta didik yang mendapat skor 1
merupakan pesdik yang melakukan aktivitas
tetapi  belum sesuai dengan  sintak
pembelajaran yang dilakukan. Skor 2 jika
peserta didik melakukan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan sintaks yang
seharusnya dilakukan dan dengan hasil yang
baik. Sedangkan skor 3 diberikan untuk
peserta  didik yang melakukan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan sintaks yang
seharusnya dilakukan dan dengan hasil sangat
baik.  Aspek aktivitas peserta didik pada
implementasi tindakan siklus I diperoleh hasil
sebagai berikut seperti tabel 4 di bawah ini.
Tabel 4. Aktivitas peserta didik pada siklus |

No | Tingkat Aktivitas Siklus |
F %
1 | Aktivitas kurang 9 28
2 | Aktivitas sedang 23 72
3 | Aktivitas tinggi 0 0
Keterangan :

Skor 6-—9: Aktivitas kurang
Skor 10-13 : Aktivitas sedang
Skor 14-18 : Aktivitas tinggi

Berdasarkan tabel 4 di atas aktivitas
peserta didik dalam proses pembelajaran
menunjukkan 28 % pesdik (9 orang)
aktivitasnya kurang, 72 % (23 orang)
beraktivitas sedang mengikuti proses
pembelajaran, dan belum ada peserta didik
yang beraktivitas sangat tinggi pada waktu
mengikuti proses pembelajaran.
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Berdasarkan hasil observasi siklus I,
dapat dijelaskan bahwa aktivitas peserta
didik perlu di tingkatkan dan akan menjadi
bahan evaluasi pada pelaksanaan siklus II.

2) Aspek Keterampilan Peserta Didik

Data aspek keterampilan peserta didik
diperoleh dari pengamatan/observasi selama
pembelajaran  berlangsung. Keterampilan
peserta didik diukur dengan rentang skor 1
sampai 3. Peserta didik yang mendapat skor 1
merupakan pesdik yang melakukan kegiatan
praktikum tetapi hasilnya kurang baik. Skor 2
berarti peserta didik melakukan kegiatan
praktikum sesuai dengan prosedur Yyang
seharusnya dilakukan dan dengan hasil yang
baik. Sedangkan skor 3 diberikan untuk
peserta  didik yang melakukan kegiatan
praktikum sesuai dengan prosedur yang
seharusnya dilakukan dan dengan hasil yang
baik, lebih rapi dan cepat. Terdapat 5 macam
aspek penilaian dalam kegiatan inseminasi
buatan, sehingga skor minimal yang akan
diperoleh pesdik adalah 5, sedangkan skor
maksimal adalah 15. Tingkat keterampilan
pesdik digolongkan berdasarkan jumlah total
skor yang diperoleh.  Peserta didik yang
jumlah total skornya antara 5-8 termasuk
dalam kategori kurang terampil. Rentang skor
antara 9-12 termasuk dalam kategori terampil,
sedangkan rentang skor antara 13-15
termasuk dalam kategori sangat terampil.
Aspek keterampilan peserta didik pada
implementasi tindakan siklus I diperoleh hasil
sebagai berikut seperti tabel 5. di bawah ini.
Tabel 5. Tingkat Penguasaan Keterampilan

Peserta Didik Pada Siklus |

No | Tingkat Penguasaan | Siklus I
Keterampilan F %

1 | Kurang Terampil 7 21,875

2 | Terampil 17 | 53,125
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|3 | Sangat Terampil |8 |25 |
Keterangan :

Skor 5-8 . Kurang Terampil

Skor 9-12 : Terampil

Skor 13 -15 . Sangat Terampil

3) Aspek prestasi belajar pesdik
Secara umum aspek prestasi peserta didik
pada siklus | dapat dilihat pada tabel 6
dibawah ini.
Tabel 6.Prestasi Belajar Peserta Didik Pada

Siklus |
No Hasil Belajar Peserta Didik
1 | Nilai tertinggi 80
2 | Nilai terendah 60
3 | Nilai rata-rata 74
4 | Siswa belum tuntas | 15 (46,875%)
5 | Siswa tuntas 17 (53,125%)
Keterangan :
Kurang dari 40,0 - peserta didik
40,0 -55,9 6 peserta didik
56,0 — 75,9 . 24 peserta
76,0 — 100 . 2 pesertadidik
Berdasarkan analisis secara umum

prestasi belajar pesdik meningkat, pesdik
belum tuntas belajarnya sejumlah 15 orang
(46,875%), pesdik  yang sudah tuntas
belajarnya sebanyak 17 orang (53,125%)).
Dengan demikian pembelajaran Project Based
Learning) pada siklus I, memberikan
peningkatan pada prestasi belajar siswa.

c. Hasil /Dampak Pengimplementasian
Tindakan Siklus 11
1) Aspek aktivitas guru dan peserta
didik
Berdasarkan analisa lembar observasi yang
diberikan pada siswa, dan evaluasi setiap
akhir pembelajaran pada siklus Il diperoleh
hasil sebagai berikut :
Tabel 7. Aktivitas peserta didik siklus |1

Siklus Il
No | Tingkat Aktivitas F %
1 | Aktivitas kurang 0 0
2 | Aktivitas sedang 1 2,5
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|3 | Axtivitas tinggi
Keterangan :

Skor 6-—9: Aktivitas kurang
Skor 10-13 : Aktivitas sedang
Skor 14-18 : Aktivitas tinggi

| 31 | 975

Rata-rata aktivitas guru pada siklus Il
93,88%, dan rata-rata aktivitas peserta didik
pada siklus 11, 97,5 %

2) Aspek Keterampilan Peserta Didik

Hasil observasi untuk mengungkap
keterampilan peserta didik pada siklus II
menunjukkan bahwa tingkat penguasaan
keterampilan yang dicapai peserta didik pada
siklus 1l menunjukkan bahwa, tidak ada
pesdik (0 %) kurang terampil melakukan
kegiatan praktik, 9 orang pesdik (28,125 %)
terampil melakukan praktik dan 23 orang
pesdik (71,875%) sangat terampil melakukan
praktik inseminasi buatan pada unggas.
Secara terperinci hasil analisa aspek
keterampilan peserta didik seperti tabel 8 di
bawah ini.

Tabel 8. Tingkat Penguasaan Keterampilan
Peserta Didik Pada Siklus 11

No Tingkat Penguasaan Siklus 11
Keterampilan F %
1 Kurang Terampil - -
2 Terampil 9 28,125
3 Sangat Terampil 23 71,875
Keterangan :
Skor 5-8 : Kurang Terampil
Skor 9-12 . Terampil
Skor 13 -15 . Sangat Terampil

3) Aspek Prestasi Belajar Peserta didik
Siklus 11
Rata-rata prestasi belajar pesdik pada

siklus 11, mengalami peningkatan , hal ini
bisa dilihat pada tabel 8 dibawah ini :
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Tabel 8. Prestasi belajar peserta didik

siklus 11
No Hasil Belajar Peserta Didik
1 | Nilai tertinggi 90,5
2 | Nilai terendah 80
3 | Nilai rata-rata 82.85
4 | Siswa belum tuntas | 15 (46,875%)
5 | Siswa tuntas 17 (53,125%)
Keterangan :
Kurang dari 40,0 peserta didik
40,0-55,9 peserta didik
56,0 — 75,9 : peserta didik
76,0 — 100 . 32 peserta didik

d. PEMBAHASAN

Pembelajaran  produktif dengan
menggunakan  model  Project Based
Learning (PjBL) pada siklus I dan siklus 11
memberikan respon yang sangat baik pada
peserta didik. Hasil implementasi tindakan
siklus | dan siklus Il ternyata menunjukkan
adanya peningkatan Secara terperinci
perbandingan antar siklus dapat
dideskripsikan sebagai berikut :

1) Aspek Aktivitas Peserta Didik

Gambaran  perkembangan aktivitas
peserta didik selama siklus | dan siklus 11
secara terinci setiap siklusnya seperti tabel 7.
di bawah ini.

Tabel 9. Aktivitas peserta didik pada kondisi

awal, siklus I dan siklus 11

Kondisi Awal Siklus | Siklus 11
No Tingkat F % F % F %
Aktivitas

1 Aktivitas 27 84,38 9 28 0 0
kurang

2 Aktivitas 5 15,62 23 72 1 2,5
sedang

3 Aktivitas 0 0 0 0 31 97,5
tinggi

Keterangan :

Skor 6—9: Aktivitas kurang
Skor 10-13 : Aktivitas sedang
Skor 14-18 : Aktivitas tinggi
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat
bahwa aktivitas peserta didik mengalami
peningkatan setiap siklusnya , pada kondisi
awal menunjukkan bahwa pesdik aktivitasnya
kurang sebesar 84,38 % (27 pesdik), siklus I
mengalami penurunan 28 % (9 pesdik), dan
pada siklus 1l menjadi 0 %. Berarti ada
penurunan sebesar 56,38 % antara kondisi
awal dengan siklus I, dan antara siklus | serta
siklus Il terdapat penurunan sebesar 100 %.

Aktivitas peserta didik skala sedang
pada kondisi awal sebesar 15,62 % (5 pesdik),
siklus | menjadi 72 % (23 pesdik), dan pada
siklus 11 mengalami penurunan menjadi 2,5 %
(1 pesdik) , berarti antara kondisi awal dengan
siklus | terjadi peningkatan sebanyak 56,38 %
,dan antara siklus | dan siklus Il terdapat
penurunan sebesar 69,5 %. Hal ini disebabkan
karena peserta didik yang memperoleh
kategori aktivitas sedang pada setiap siklus
berkurang, dan beralih pada kategori sangat
terampil.

Peserta didik beraktivitas tinggi pada
kondisi awal sebesar 0 % (0 pesdik), siklus I
tidak berubah 0% (O pesdik) , pada siklus Il
mengalami peningkatan menjadi 97,5 % (31
pesdik) , pada kondisi awal ke siklus | tidak
terjadi perubahan yaitu 0% dan antara siklus |
dan siklus Il terdapat peningkatan sebesar
97,5 %. Dari tabel 9 dapat ditampilkan
keterampilan peserta didik pada kondisi awal
dan setiap siklusnya sebagai diagram batang
di bawah ini.
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Gambar 1. Diagram Batang Aktivitas Peserta
Didik pada Kondisi Awal, Siklus I dan Siklus
]

Keaktivan Peserta Didik

120
100
a0

60

40

20 I
0 |

Kondisi Awal Siklus | Siklus 11

W Aktivitas Kurang ® Aktivitas Sedang
Altivitas Tinggi

2) Aspek Keterampilan Peserta Didik

Gambaran perkembangan pencapaian
keterampilan peserta didik selama siklus |
dan siklus Il secara terinci setiap siklusnya
seperti tabel 10. di bawabh ini.

Tabel 10. Tingkat Penguasaan
Keterampilan Peserta Didik Pada Kondisi
Awal, Siklus I dan Siklus Il

No Tingkat Kondisi Siklus | Siklus Il
Penguasaan Awal
Keterampilan F % F % F %
1 Kurang 26 81,25 7 21,875
Terampil
2 Terampil 5 15,63 17 | 53,125 9 28,125
3 Sangat 1 3,125 8 25 23 | 71,875
Terampil
Keterangan :
Skor 8-13 : Kurang Terampil
Skor 14-19 : Terampil
Skor20-24 : Sangat Terampil

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat
bahwa keterampilan peserta didik mengalami
peningkatan setiap siklusnya , pada kondisi
awal menunjukkan bahwa pesdik kurang
terampil sebesar 81.25 % (26 pesdik), siklus
I mengalami penurunan 21.87 % (7 pesdik),
dan pada siklus 1l menjadi 0 %. Berarti ada
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penurunan sebesar 59.38 % antara kondisi
awal dengan siklus I, dan antara siklus | serta
siklus Il terdapat penurunan sebesar 100 %.
Peserta didik terampil pada kondisi awal
sebesar 15.63 % (5 pesdik), siklus I menjadi
53.125 % (17 pesdik), dan pada siklus 1l
mengalami penurunan menjadi 28.12 % (9
pesdik) , berarti antara kondisi awal dengan
siklus I terjadi peningkatan sebesar 37,495%
(12 pesdik) , dan antara siklus I dan siklus |1
terdapat penurunan sebesar 25 %. Hal ini
disebabkan karena peserta didik yang
memperoleh kategori terampil pada setiap
siklus berkurang, dan beralih pada kategori
sangat terampil. Peserta didik sangat terampil
pada kondisi awal sebesar 3,125 % (1 pesdik),
siklus I meningkat menjadi 25 % (8 pesdik) ,
pada siklus 11 mengalami peningkatan
menjadi 71,875 % (23 pesdik) , sehingga
terjadi peningkatan antara kondisi awal dan
siklus | sebesar 21,875 % dan antara siklus |
dan siklus Il terdapat peningkatan sebesar
46,87 %. Dari tabel 10 dapat
ditampilkan keterampilan peserta didik pada
kondisi awal dan setiap siklusnya sebagai
diagram batang di bawah ini.

Gambar 2. Aspek Keterampilan Peserta
Didik pada Kondisi Awal, Siklus I, dan
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3). Prestasi Belajar peserta Didik

Berdasarkan analisa hasil evaluasi
peserta didik dari kondisi awal, siklus | dan
siklus 1l dapat diliht pada Tabel 11. berikut
ini.

Tabel 11. Prestasi Belajar Peserta Didik
Pada Kondisi Awal, Siklus | dan Siklus Il

No Hasil Belajar Peserta Didik
Kondisi | Siklus | Siklus
Awal | 1
1 | Nilai tertinggi 77 80 90,5
2 Nilai terendah 41 60 60
3 Nilai rata-rata 62 74 76
4 | Siswa belum 27 15 15
tuntas
5 Siswa tuntas 5 17 17

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
bahwa, ada peningkatan prestasi belajar
dengan penggunaan model Project Based
Learning (PjBL) pada proses pembelajaran
produktif. Hal ini dapat dilihat pada nilai
tertinggi yang dicapai peserta didik pada
kondisi awal yaitu 77 siklus | meningkat
menjadi 80 dan pada siklus 1l mencapai nilai
90.5, ini berarti ada peningkatan 3 antara
kondisi awal dengan siklus I, sedangkan
antara siklus | dan siklus Il ada peningkatan
10.5 poin. Nilai terendah yang diperoleh
peserta didik juga mengalami peningkatan
yaitu pada kondisi awal nilai terendah yang di
capai 41, pada siklus | menjadi 60 berarti
mengalami kenaikan 21 poin. Sedangkan
siklus Il nilai terendah yang di capai
meningkat menjadi 80, berarti ada kenaikan
20 poin antara siklus I dan siklus Il. Selain itu
nilai rata-rata kelas juga mengalami kenaikan.
Pada kondisi awal nilai rata-rata kelas yang
diperoleh adalah 62 dan pada siklus I menjadi
74,60 berarti ada kenaikan sebesar 12,60
sedangkan nilai rata-rata siklus Il 81,85
berarti ada peningkatan sebesar 7,25.

Jika dilihat dari ketuntasan belajar
peserta didik , pada kondisi awal peserta didik
yang mencapai kriteria ketuntasan minimal
sebanyak 5 orang peserta didik (18,52 %), dan
pada siklus I meningkat menjadi 21 orang
peserta didik (77,78 %), sedangkan pada
siklus Il semua pesdik mencapai kriteria
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ketuntasan minimal. Dengan demikian ada
peningkatan ketuntasan belajar peserta didik.
Peningkatan ketuntasan belajar peserta didik
dari kondisi awal dengan siklus | sebesar
59,26 %, sedangkan peningkatan ketuntasan
belajar antara siklus I dan siklus 1l sebesar
22,22 %. Peningkatan belajar ini disebabkan
selama pembelajaran siswa merasa senang,
dan termotivasi untuk mengetahui dan
memahami materi pelajaran yang diberikan.
Selain itu mereka merasa nyaman dan saling
kerja sama dalam melaksanakan praktek pada
kelompoknya masing-masing.

Dari tabel 14 dapat ditampilkan
prestasi belajar peserta didik pada kondisi
awal, dan setiap siklusnya sebagai diagram
batang di bawabh ini.

Gambar 3. Diagram Batang Prestasi Belajar
Peserta Didik Pada Kondisi Awal, Siklus I dan
Siklus 11
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Persentase aspek prestasi belajar peserta didik.

siklus | dan

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas
yang telah dilaksanakan maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

Penggunaan model pembelajaran Project
Based Learning ( PjBL ) dalam proses
pembelajaran mampu meningkatkan aktivitas
peserta didik dalam proses pembelajaran dan
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meningkatkan keterampilan peserta didik
serta muaranya mampu meningkatkan
prestasi belajar peserta didik .
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